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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif - -
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal V4 Zet dengan titik di atas
J Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdan ye
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) Sad S Es dengan titik di bawah
ua Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Fa

3 Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

K Wau \W% We

° Ha’ H Ha

¢ Hamzah ’ Apostrof

$ Ya’ Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda ().
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Mama Huruf Latin Mama
i Fathah 4 il
| Eusrah i i
i chammalh 1l u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda MM Huruf Latin MM
o Faihah dam va’ B adan i
¥ Liblaldan way i addan v
Contoh:
_—'il';" ‘kaifa
-k : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf,transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu:

LLarakal dun it Llurul dun Toirrmg
Hurad Tanda
T | T Fetfaledan ahifaran ya’ a adan zans di atas

Lavrafdan v i [ dun peris di wlas
Gl

i el dan rean u u dan garis di atas
-

Dol : mata

e : rama

o :qila

B oan . _

e : yamutu



4. Ta marbitah

Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua, yaitu ta’ marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah
[t].sedangkantad’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ¢a@’

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

i.!:f.ufi'ra:i'l Aol : raudah al-atfal
L 43 - al-madinah al-fadilah
iatgd : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid ( 4 dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

E:if__ _ : rabbana
et : najjaind
}f s al-haqq
i.'_"_h'p : nu’ima
o . ‘aduwwun

Jika huruf (ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrahs— ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
b . *Alf (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
L : ‘Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

MNalif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang



ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
_-fmJ..::f : al-syamsu(bukan asy-syamsu)
it : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
5w 150 : al-falsafah
e : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

. " _
LRy : ta’'murina
f s
&3—;3 s al-nau
L) : syai’un
et : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari a/-Qur’an), alhamdulillah,
dan munagasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawi

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
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9. Lafz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:

d“;;';ald;l%;z b;'.}rlllc.z':h

adapun ta’marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, diteransliterasi dengan huruf [¢]. Contoh:

T want, o w0 g

y RS et hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4l Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran
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Nasir al-Din al-Tist

Nasr Hamid Abii Zayd

Al-Taft

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abt
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh :

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abt al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad
Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid Abii

A. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT. = Subhanahu Wa Ta‘ala

SAW. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam

AS = ‘Alaihi Al-Salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1 = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W = Wafat Tahun

QS .../...:4 = QS al-Baqgarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Rahmi, 2022. “Analisis Pengaruh Likuiditas, Struktur Modal dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2020".
Skripsi Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Nur Ariani Aqidah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh likuiditas, struktur modal dan
ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-
2020. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2020. Sedangkan sampel yang akan diuji sesuai
dengan kriteria penelitian yang sudah ditentukan dan teknik pengambilan sampelnya
adalah Purposive Sampling, dan perusahaan yang memenuhi kriteria pengambilan
sampel sejumlah 12 perusahaan. Data sekunder menggunakan metode pengumpulan
data dengan cara dokumentasi. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu uji regresi linear berganda. Berdasarkan hasil penelitian, untuk pengaruh
likuiditas terhadap kinerja keuangan menunjukkan bahwa secara parsial likuiditas
tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
periode 2018-2020. Selanjutnya hasil penelitian, untuk pengaruh struktur modal
terhadap kinerja keuangan menunjukkan bahwa struktur modal memiliki pengaruh
dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2020. Selanjutnya hasil
penelitian untuk pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2020. Sementara untuk 72,3% lainnya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci : Likuiditas, Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, Kinerja Keuangan
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perusahaan manufaktur ialah suatu usaha industri yang bergerak dalam
mengelola barang mentah menjadi barang jadi. Indonesia dengan sumber daya
yang melimpah melahirkan banyak perusahaan manufaktur yang mengelolah
sumber daya, baik yang menghasilkan barang jadi maupun setengah jadi. Pada
awalnya, industri manufaktur hadir untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
Namun dalam perkembangannya, industri manufaktur hadir untuk berperan dalam
menopang keterpurukan perekonomian Indonesia.!

Perusahaan manufaktur dengan sub sektor makanan dan minuman
merupakan salah satu perusahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Industri makanan dan minuman menjadi sub sektor penting dalam perekonomian
Indonesia. Perusahaan makanan dan minuman berkegiatan mengolah bahan
mentah menjadi barang siap jual.?

Industri manufaktur ialah industri yang mendominasi perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sekitar 131 perusahaan
dalam industri manufaktur tersebut dikelompokkan menjadi beberapa sub kategori

industri. Diantaranya yakni industri dasar & kimia, aneka industri, dan industri

! Mega Tantyas Pratiwi, “Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Kinerja Keuangan Pada Persuahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-
2019, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta.
(2021):1. http:://eprints.ums.ac.id

2 Afika Roichatul Jannah, “Pengaruh Biaya Produksi, Biaya Operasional, Struktur
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barang konsumsi. Banyaknya perusahaan dalam industri, serta kondisi
perekonomian saat ini telah menciptakan suatu persaingan yang ketat antar
perusahaan manufaktur. Persaingan dalam industri manufaktur membuat setiap
perusahaan semakin meningkatkan kinerja agar tujuannya dapat tetap tercapai.

Penelitian ini memilih untuk meneliti perusahaan manufaktur sektor
makanan dan minuman karena di Indonesia perusahaan industri makanan dan
minuman semakin lama semakin meningkat jumlahnya karena barang konsumsi
makanan dan minuman merupakan salah satu kebutuhan primer manusia selain
pakaian dan tempat tinggal, maka dari itu perusahaan industri barang konsumsi
makanan dan minuman merupakan peluang usaha yang mempunyai prospek yang
baik.

Perusahaan makanan dan minuman ini sifatnya non siklikal yang artinya
bahwa sektor industri ini lebih stabil dan tidak mudah terpengaruh oleh musim
ataupun perubahan kondisi perekonomian secara inflasi dengan kata lain,
kelancaran produk industri makanan dan minuman akan tetap terjamin karena
sektor ini bergerak pada bidang industri pokok manusia. Hal ini disebabkan
karena kebutuhan akan makanan dan minuman yang tidak akan berhenti dalam
kondisi apapun, melihat kondisi ini makin banyak perusahaan-perusahaan masuk
ke sektor tersebut dan persaingan tidak bisa dihindarkan.?

Semakin banyak perusahaan manufaktur maka semakin pesatnya dunia
pasar modal membuat perusahaan manufaktur terkhusus yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) untuk menjadi terbaik sehingga mampu bersaing. Di era

3 1 Gusti Ayu Diah Novita Yanti dan Ni Putu Ayu Darmayanti, “Pengaruh Profitabilitas,
Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan Makanan dan
Minuman”, Jurnal Manajemen, Vol.8 No.4, (2019), 2305. https://ojs.unud.ac.id



globalisasi ini, perusahaan dituntut untuk bersaing dan mampu bertahan menjaga
kualitas layanan dalam menjaga pangsa pasarnya. Persaingan membuat
perusahaan dituntut selalu menghasilkan kinerja yang maksimal dan kinerja
keuangan yang tepat.

Menurut Rudianto kinerja keuangan ialah hasil yang diperoleh manajemen
perusahaan ketika menjalankan fungsinya dalam mengelola asset perusahaan
secara efektif selama periode tertentu.* Kinerja keuangan perusahaan ialah kondisi
keuangan yang dipengaruhi oleh proses pengambilan keputusan manajemen.
Kinerja keuangan merupakan hal yang kompleks karena menyangkut efektivitas
pemanfaatan modal, dan efisiensi dari kegiatan perusahaan. Di sisi lain, pemegang
saham melakukan investasi bisnis dengan tujuan utama mencapai peningkatan
kesejahteraan.

Pengukuran kinerja keuangan perusahaan harus mampu memberikan
indikator atas perubahan tingkat kesejahteraan para pemegang saham sebagai hasil
dari investasi pada jangka waktu tertentu. Kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan ~ keuntungan selama periode tertentu melalui kegiatan
operasionalnya disebut profitabilitas. Profitabilitas ialah hasil dari berbagai
kebiajkan dan keputusan, yang menunjukkan likuiditas, efektivitas pengelolaan
asset dan pengelolaan utang atas asset operasionalnya.

Rasio profitabilitas terdiri dari rasio profit margin (operating profit dan net

profit margin, return on asset dan return on equity. Dalam penelitian ini, rasio

4 Ni Luh Gede Sri Fajaryani, “Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Property dan Real Estate Periode
2013-2016”, Jurnal Riset Akuntansi Kontemporer, Vol.10 No.2, (Oktober 2018): 75.
https://journal.unpas.ac.id



kinerja keuangan diukur dengan return on equity. Return on equity (ROE) ialah
rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih
dengan menggunakan modal sendiri. ROE merupakan suatu pengukuran dari
perhitungan laba yang tersedia bagi pemilik perusahaan, baik pemegang saham
biasa maupun pemegang saham preferen, atas modal yang telah diinvestasikan
dalam perusahaan.’

Return On Equity (ROE) mempunyai arti penting bagi para pemegang
saham, karena ROE menunjukkan kemampuan manajemen dalam menghasilkan
laba bersih dengan mengoptimalkan modal yang tersedia. ROE menunjukkan
seberapa banyak perusahaan yang telah memperoleh dana atas dana yang
diinvestasikan oleh pemegang saham. Kinerja keuangan dipengaruhi oleh banyak
faktor tetapi dalam penelitian ini hanya ada 3 faktor sebagai variabel yang
dianalisis yaitu likuiditas, struktur modal dan ukuran perusahaan.

Likuiditas ialah kemampuan suatu perusahaan memenuhi kewajiban
jangka pendeknya secara tepat waktu. Perusahaan yang memiliki likuiditas yang
tinggi berarti perusahaan tersebut memiliki internal financing yang cukup
digunakan untuk membayar kewajibannya. Perusahaan yang memiliki likuiditas
yang baik maka bisa dikatakan memiliki kinerja yang baik oleh investor. Semakin
tinggi likuiditas maka kemampuan perusahaan menyediakan dana untuk

pembayaran dividen kepada pemegang saham akan besar. Hal ini dapat menarik

> Mega Tantyas Pratiwi, “Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Kinerja Keuangan Pada Persuahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-
2019, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta.
(2021): 3. http:://eprints.ums.ac.id



investor menggunakan Current Ratio (CR), yang merupakan rasio antara aktiva
lancar dibagi hutang lancar. ®

Pentingnya rasio Likuiditas untuk kinerja keuangan perlu diperhatikan
karena likuiditas memiliki hubungan yang cukup dekat dengan kemampuan
perusahaan memperoleh laba, yang menyatakan tingkatan berupa ketersediaan
modal kerja yang akan diperlukan dalam sebuah kegiatan operasional itu yakni
likuiditas. Keberadaan modal kerja sangat memungkinkan oleh perusahaan untuk
berproses secara optimal dan tidak mendapat kerumitan akibat krisis keuangan.
Tetapi, modal kerja yang sangat berlebihan, akan mengindikasikan bahwa ada
sebuah dana yang mengakibatkan suatu perusahaan akan melepaskan
keuntungannya. Semua aktivitas perusahaan dibayar dengan modal kerja yang
disiapkan oleh perusahaan dengan jumlah yang layak, berarti didalam perusahaan
tidak terdapat kekurangan modal dan sumber daya yang meningkat. Maka
kemampuan perusahaan untuk meningkatkan kinerja keuangan akan menjadi
maksimal.’

Stuktur modal merupakan suatu merupakan suatu masalah penting bagi
perusahaan karena posisi finansial perusahaan dapat dipengaruhi oleh baik
buruknya struktur modal. Terutama dengan adanya hutang yang besar bisa
memberikan beban terhadap perusahaan. Struktur modal merupakan proporsi

utang jangka panjang dan ekuitas dalam rangka mendanai investasi. Oleh

® Mega Tantyas Pratiwi, “Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Kinerja Keuangan Pada Persuahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-
2019, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta.
(2021):4. http:://eprints.ums.ac.id

7 Fajar Dwi Kurniawan, “Pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan pada

Koperasi Simpan Pinjam Wahyu Mandiri Kota Palopo”, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam TAIN Palopo, (2021): 3. http://repository.iainpalopo.ac.id



karenanya keputusan sumber dana dalam menentukan komponen struktur modal
keputusan yang sepele karena memiliki dampak langsung dimasa yang akan
datang ®

Ukuran perusahaan ialah faktor penting dalam menentukan kinerja
keuangan perusahaan. Perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan yang lebih
besar mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Ukuran
perusahaan ialah nilai yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan terdapat
berbagai proksi yang biasanya digunakan untuk mewakili ukuran perusahaan,

9 Hal ini dikarenakan

total asset, jumlah penjualan dan kapitalisasi pasar.
perusahaan yang lebih besar memiliki beberapa keuntungan kompetitif, antara lain
kekuatan pasar dimana perusahaan besar bisa menetapkan harga yang tinggi untuk
produknya, adanya skala ekonomi yang berdampak pada penghematan biaya
karena hal ini akan berdampak pada peningkatan profitabilitas dari perusahaan.
Riyanto berpendapat bahwa perusahaan yang besar dengan sebaran saham
yang besar pula akan memiliki dampak yang kecil terhadap hilangnya kontrol dari
pihak dominan terhadap perusahaan, Jadi perusahaan yang berukuran besar

cenderung lebih berani untuk mengeluarkan saham baru guna memenuhi

kebutuhan perusahaan ketimbang perusahaan kecil. Semakin besar ukuran

8 Afika Roichatul Jannah, “Pengaruh Biaya Produksi, Biaya Operasional, Struktur
Modal, dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Periode 2014-2017)”, Jurnal Riset Mahasiswa
Akuntansi (JRMA), Vol.8, No.2, (2020):2. http://ejournal.unikama.ac.id
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perusahaan, maka berdampak pada semakin banyaknya investor yang menaruh

perhatian pada perusahaan tersebut. '

Industri manufaktur sektor makanan dan minuman merupakan industri
yang sangat berpengaruh terhadap perekonomian Indonesia dan memegang
peranan penting dalam kebutuhan konsumen, dengan demikian kemungkinan laba
suatu perusahaan cenderung meningkat sehingga banyak investor yang akan
membeli sahamnya.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Analisis Pengaruh Likuiditas, Struktur Modal dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2020”.
B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI?

2. Apakah ada pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI?

3. Apakah ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di

BEI?

197 Gusti Ayu Diah Novita Yanti dan Ni Putu Ayu Darmayanti, “Pengaruh Profitabilitas,
Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan Makanan dan
Minuman”, Jurnal Manajemen, Vol.8 No.4, (2019), 2305. https://ojs.unud.ac.id



4. Apakah ada pengaruh likuiditas, struktur modal dan ukuran perusahaan secara
simultan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu :

1. Untuk menganalisis pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI

2. Untuk menganalisis pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI

3. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar
di BEI

4. Untuk menganalisis pengaruh likuiditas, struktur modal dan ukuran perusahaan
secara simultan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI

D. Manfaat Penelitian

Permasalahan pada penelitian ini merujuk pada sebuah manfaat yang
diharapkan sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai likuiditas, struktur

modal, ukuran perusahaan dan kinerja keuangan yang mana merupakan latihan



teknis untuk menerapkan teori yang telah diterima pada proses perkuliahan ke
dalam praktik atau aplikasi dilapangan.
2. Manfaat praktis
Agar dapat bermanfaat sebagai masukan untuk meningkatkan efisiensi dan

efektivitas kerja perusahaan.



BABII
KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mega Tantyas Pratiwi yang berjudul, “pengaruh
struktur modal, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019”, hasil
pada penelitian ini menunjukan bahwa struktur modal berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan, dan likuiditas berpengaruh posisitf dan
tidak signifikan terhadap kinerja keuangan, dan ukuran perusahaan
berpengaruh negatif dan signifikan.!! Terdapat perbedaan dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu terletak pada perusahaan yang teliti, pada penelitian
ini meneliti perusahaan textile dan garment sedangkan pada penelitian yang
akan dilakukan yaitu meneliti pada perusahaan makanan dan minuman.
Adapun persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama
mengunakan variabel penelitian struktur modal, likuiditas dan ukuran
perusahaan

2. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ni Wayan Pradnyanita Sukmayanti dan
Nyoman Triaryati, “Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas, dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Property dan Real
Estate”, hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel struktur modal

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, Likuiditas

Mega Tantyas Pratiwi, “Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Kinerja Keuangan Pada Persuahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-
2019, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta.
(2021):3-4. http:://eprints.ums.ac.id
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berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, dan Ukuran
Perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.'?
Adapun perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan ialah terletak pada
objek penelitiannya dan pada perusahaan yang diteliti, pada penelitian ini
menggunakan variabel Y profitabilitas yang di ukur dengan Return on Asset
(ROA) dan meneliti perusahaan Property dan Real Estate, sedangkan pada
penelitian yang dilakukan yaitu menggunakan variabel Y kinerja keuangan
yang diukur dengan Return on Asset (ROE) dan meneliti pada perusahaan
makanan dan minuman. Adapun persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu sama-sama menggunakan variabel likuiditas, struktur modal
dan ukuran perusahaan.

3. Pada penelitian yang dilakukan oleh Citra Wahyuni dengan judul, “pengaruh
likuiditas dan struktur modal terhadap kinerja keuangan pada Koperasi Bakti
Huria Cabang Masamba periode 2016-2018”, hasil pada penelitian ini yaitu
bahwa secara parsial likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Untuk variabel
struktur modal, menunjukan hasil bahwa struktur modal tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai signifikan sebesar
0,174 > 0,05."3 Terdapat perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan

yaitu pada variabel yang diteliti. Pada penelitian ini meneliti variabel likuiditas

12Ni Wayan Pradnyanita Sukmayanti dan Nyoman Triaryati, “Pengaruh Struktur Modal,
Likuiditas dan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Property dan Real
Estate”, Jurnal Manajemen, Vol. 8 No.1, (2019): 7155. https://ojs.unud.ac.id

13Citra Wahyuni, “Pengaruh Likuiditas dan Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan
pada Koperasi Bakti Huria Cabang Masamba Periode 2016-2018 ", Skripsi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam TAIN Palopo, (2019): 18.
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dan stuktur modal saja, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan
menggunakan 3 variabel yaitu likuiditas, struktur modal dan ukuran
perusahaan. Adapun persamaan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-
sama menggunakan variabel likuiditas dan struktur modal.

4. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Gede Sri Fajryani dan Elly
Suryani dengan judul, “Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas dan Ukuran
Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan sub sektor Property
dan Real Estate periode 2013-2016", hasil pada penelitian ini yaitu
menunjukkan bahwa variabel likuiditas dan struktur modal memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sub sektor
property dan real estate, sedangkan ukuran perusahaan tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan sub sektor property
dan real estate.'* Terdapat perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu pada perusahaan yang diteliti. Pada penelitian ini meneliti perusahaan
sub sektor property dan real estate, sedangkan pada penelitian yang akan
dilakukan meneliti perusahaan sub sektor makanan dan minuman. Adapun
persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama

menggunakan variabel likuiditas, struktur modal dan ukuran perusahaan.

4 Ni Luh Gede Sri Fajaryani, “Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Property dan Real Estate Periode
2013-2016”, Jurnal Riset Akuntansi Kontemporer, Vol. 10 No. 2 , (Oktober 2018).
https://journal.unpas.ac.id
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B. Landasan Teori
1. Teori Trade-Off
Model ini dikembangkan oleh Baxter, Kraus and Litzenberger dan Kaaro,
yang mencoba menguji pendapat MM dengan menghubungkan asumsi-asumsi
MM dengan biaya kebangkrutan yang mana hal itu dapat meningkat, sebandng
dengan leverage yang digunakan:
a) Pada tingkat /everage rendah manfaat penghematan pajak akibat
penggunaan utang dapat melebihi biaya kebangkrutan perusahaan
b) Pada tingkat leverage tinggi biaya kebangkrutan justru bisa melebihi
manfaat penghematan pajak akibat penggunaan utang tersebut
¢) Semakin besar penggunaan utang maka semakin besar pula keuntungan
akibat utang tersebut namun PV biaya financial distress dan agency juga
besar bahkan lebih besar
Jadi disebut model trade-off karena struktur modal optimum terjadi jika
terdapat keseimbangan antara biaya financial distress dan agency problem dan
manfaat atas penggunaan leverage atau utang.'
2. Pecking Order Theory
Menurut Husnan dan Pudjiastuti dalam buku ‘“dasar-dasar manajemen
keuangan”, disebut sebagai pecking order theory karena teori ini menjelaskan
mengapa perusahaan akan menentukan hiraki sumber dana yang paling disukai.
Teori ini mendasarkan diri atas informa asimetrik, suatu istilah yang

menunjukkan bahwa manajemen mempunyai informasi yang lebih banyak

15 Aisha Abdullah, “Pengaruh Trade Off Theory dan Pecking Order Theory Terhadap
Sruktur Modal Perusahaan yang Terdaftar di Indeks LQ45 Periode 2010-2014”, Skripsi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis UIN Syarif Hidayatullah, (2015):18. https://repository.uinjkt.ac.id
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(tentang prospek, risiko, dana nilai perusahaan) daripada pemodal publik.
Manajemen mempunyai informai yang lebih banyak dari pemodal karena
merekalah yang mengambil keputusan-keputusan keuangan, yang menyusun
berbagai rencana perusahaan, dan sebagainya. '°

3. Kinerja Keuangan

a. Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja merupakan suatu hasil tingkat prestasi atau gambaran
keberhasilan secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam
melaksanakan tugas. Kinerja sangatlah penting bagi suatu perusahaan atau
organisasi untuk mencapai maksud dan tujuannya.

Menurut Jumingan, menyatakan bahwa kinerja ialah gambaran prestasi
yang dicapai perusahaan dalam kegiatan operasionalnya baik menyangkut
aspek keuangan, aspek pemasaran, aspek penghimpunan dana dan penyaluran
dana, aspek teknologi, maupun aspek sumber daya manusia."

Menurut Rudianto kinerja keuangan ialah hasil yang diperoleh
manajemen perusahaan ketika menjalankan fungsinya dalam mengelola asset
perusahaan secara efektif selama periode tertentu.'®

Penilaian kinerja ialah salah satu cara untuk melihat prestasi pekerjaan

seseorang dalam mencapai tujuan yang telah diberikan oleh organisasi dengan

16 Aisha Abdullah, “Pengaruh Trade Off Theory dan Pecking Order Theory Terhadap
Sruktur Modal Perusahaan yang Terdaftar di Indeks LO45 Periode 2010-2014 ", Skripsi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis UIN Syarif Hidayatullah, (2015):23. https://repository.uinjkt.ac.id

17 Tka Afrina, Analisis Kinerja Keuangan Pendekatan Magqasid Syariah Pada Bank
Umum Syariah di Indonesia, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, (Februari 2019): 13.
https://core.ac.uk

18 Ni Luh Gede Sri Fajaryani, “Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Property dan Real Estate Periode
2013-2016”, Jurnal Riset Akuntansi Kontemporer, Vol.10 No.2, (Oktober 2018): 75.
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syarat mengikuti strategi perusahaan guna memenuhi kepuasan konsumen.

Kinerja bukan hanya penilaian kepada seseorang, tetapi kinerja juga ialah

penilaian untuk suatu organisasi. Pada organisasi kinerja keuangan menjadi alat

untuk menakar seberapa baik suatu perusahaan.

Menurut Classyane, menyatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan
ialah sutau gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang
dianalisis dengan menggunakan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat
diketahui baik buruknya keadaan keuanagn suau perusahaan yang
mencerminkan prestasi kerja dalam suatu periode tertentu.*

Kinerja keuangan ialah analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan mengunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja keuangan yaitu hasil
kegiatan operasi perusahaan yang disajikan dalam bentuk angka-angka
keuangan.

Ada 5 tahap dalam menganalisis kinerja keuangan secara umum, yaitu:

1) Melakukan review terhadap data laporan keuangan. Review disini dilakukan
dengan tujuan agar laporan keuangan yang sudah dibuat tersebut sesuai
dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku umum dalam dunia
akuntansi, sehingga dengan demikian hasil laporan keuangan tersebut bisa
dipertangungjawabkan.

2) Melakukan perhitungan. Penerapan metode perhitungan disini ialah

disesuaikan dengan kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan

19 Tka Afrina, Analisis Kinerja Keuangan Pendekatan Magqasid Syariah Pada Bank
Umum Syariah di Indonesia, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, (Februari 2019): 14.
https://core.ac.uk



16

sehingga hasil dari perhitungan tesebut akan memberikan satu kesimpulan
yang sesuai dengan analisis yang di inginkan.

3) Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan terhadap hasil yang telah
diperoleh. Dari hasil hitungan yang diperoleh tersebut kemudian dilakukan
perbandingan hasil hitungan dari berbagai perusahaan lainnya. Metode yang
paling umum dipergunakan untuk melakukan perbandingan ini ada 2 yakni:

a) Time series analysis, yakni membandingkan secara antar waktu atau antar
periode, dengan tujuan itu nantinya akan terlihat secara grafik.

b) Cross sectional approach, ialah melakukan perbandingan terhadap hasil
hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antara satu perusahaan lainya
dalam ruang lingkup yang sejenis yang dilakukan secara bersamaan.

4) Melakukan penafsiran terhadap permasalahan yang ditemukan.

5) Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap permasalahan yang

ditemukan.?°

b. Manfaat kinerja Keuangan

Manfaat pengukuran knierja keuangan menurut Dwiermayanti antara
lain:

1) Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu perusahaan dalam suatu
periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan

kegiatannya

20 Sri Rahayu, “Analisis Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Kinerja Keuangan pada
PT.PLN (Persero) Wilayah SULSELBAR”, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (UIN
Alauddin Makassar), (April 2014): 15. https://repositori.uin-alauddin.ac.id
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2) Selain digunakan untuk melihat kinerja perusahaan secara keseluruhan,
maka pengukuran kinerja juga bisa digunakan untuk menilai konstribusi
suatu bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan

3) Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa
yang akan datang

4) Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi
pada umumnya dan divisi atau bagian perusahaan pada khususnya

5) Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar bisa
meningkatkan efisiensi dan produktivitas organisasi.*

c. Penilaian Kinerja Keuangan

Bagi investor, informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan dapat
digunakan untuk melihat apakah mereka akan mempertahankan investasi
mereka di perusahaan tersebut atau mencari alternatif lain. Apabila kinerja
perusahaan baik maka nilai usaha akan tinggi. Dengan nilai usaha yang tinggi
membuat para investor melirik perusahaan tersebut untuk menanamkan
modalnya sehingga akan terjadi kenaikan harga saham. Sedangkan bagi
perusahaan, informasi kinerja keuangan perusahaan bisa dimanfaatkan untuk
hal-hal sebagai berikut:

1) Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu
periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan

kegiatannya.

2 Tka Afrina, Analisis Kinerja Keuangan Pendekatan Magqasid Syariah Pada Bank
Umum Syariah di Indonesia, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Februari 2019): 15.
https://core.ac.uk
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2) Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan, maka
pengukuran kinerja juga bisa digunakan untuk menilai kontribusi suatu
bagian dalam pencapain tujuan perusahaan secara keseluruhan.

3) Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa
yang akan datang.

4) Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi
pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya.

5) Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar bisa
meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan.?

d. Kinerja dalam Perspektif Islam

Posisi untuk manusia dibandingkan ciptaan lainya bersumber dari fakta
bahwa manusia telah ditunjuk sebagai wakil Allah dimuka bumi. Penunjukan
ini merupakan amanat Allah kepada manusia agar mengemban tanggungjawab
tertentu berdasarkan potensinya agar memperlihatkan bagaimana kemampuan
dan kinerja yang diciptakanya. Melalui kecerdasannya manusia dapat melihat
mana yang salah dan mana yang benar, pantas dan tidak pantas.

Selain jiwa manusia diberi kemampuan untuk menilai juga diberkahi
dengan panduan dalam bentuk Al-Qur’an dan dengan pemberi peringatan
dalam sosok rasul dan manusia lain, untuk menunjukkan jalur yang tepat
kepadanya. Manusia dianjurkan untuk memperbaiki kinerja dalam aspek
manapun denga tetap berlandaskan Al-Qur’an dan hadist. Yang menilai atas

kinerja itu ialah Allah SWT. Allah akan memberikan setimpal dengan apa yang

2]ka Afrina, Analisis Kinerja Keuangan Pendekatan Magqasid Syariah Pada Bank Umum
Syariah di Indonesia, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Februari 2019): 16. https://core.ac.uk
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manusia kerjakan dan tidak akan didzalimi sedikitpun, seperti dalam firmannya

dalam Q.S: Al-Qashash 28:84.

At G5l 158 L W) el

Terjemahnya:

“Barang siapa yang datang dengan membawa kebaikan, maka dia
akan mendapat pahala yang lebih baik daripada kebaikanna itu. Dan barang
siapa dengan membawa kejahatan maka orang-orang yan telah mengerjakan
kejahatan itu hanya diberi balasan (seimbang) dengan apa yang dahulu
mereka kerjakan’*

e. Indikator Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan merupakan pencapaian prestasi perusahaan pada suatu
periode yang menggambarkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan dengan
indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas.
1) Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ratio)
Berfungsi menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh
perusahaan. Semakin tingi CAR maka semakin baik kemampuan
perusahaan  terseut  untuk  menanggung  risiko  dari  setiap
pendapatan/pemasukan/piutang produktif yang berisiko.jika nilai CAR
tinggi maka perusahaan tersebut mampu membiayai kegiatan operasional

dan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas.

2) Likuiditas

ZDepartemen Agama Republik Indonesia, “A/-Qur’an Transliterasi Per
Kata dan Terjemah Per Kata” (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2014), 395
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Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Pengertian lain ialah kemampuan seseorang atau perusahaan untuk
memenuhi kewajiban atau utang yang segera harus dibayar dengan harta
lainnya.
3) Profitabilitas

Kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan laba (profit) dalam suatu
periode tertentu. Pengertian yang sama disampaikan oleh Husnan bahwa
profitablitas ialah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kentungan
pada tingkat penjualan, asset,dan modal saham tertentu.’*

Kinerja keuangan bisa diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi
laporan keuangan. Informasi posisi keuangan dari kinerja keuangan di masa
lalu sering kali digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan
dan kinerja perusahaan di masa depan dan hal-hal yang langsung menarik
perhatian pemaki seperti pembayaran dividen, upah, pergerakan harga,
sekuiritas dan kemampuan perusahaan untuk memenehui komitmenya ketika
jatuh tempo.?>

Kinerja keuangan bisa diukur menggunakan beberapa rasio profitabilitas,
namun dalam penelitian ini penulis menggunakan rasio Return On Equity
(ROE). Alasan peneliti menggunakan ROE karena rasio ini merupakan ukuran

profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham. Salah satu alasan

24 Ardy Wibowo , Indikator Kinerja Keuangan Perusahaan, 2021. https:/id.scribd.com.
Di Akses pada tanggal 11 September 2021

% Nurul Aisiyah, Darminto dan Achmad Husaini, “Pengukuran Kinerja Keuangan
Perusahaan Menggunakan Metode Rasio Keuangan dan Metode EVA (Economic Value Added)
(Studi pada PT. Kalbe Farma Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2011),
Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 2 No.1, (Mei 2013):110. https://media.neliti.com
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mengoperasikan perusahaan ialah untuk menghasilkan laba yang akan
bermanfaat bagi pemegang saham. Jika perusahaan dapat menghasilkan laba
yang tinggi akan menarik investor untuk menanamkan modalnya diperusahaan,
ROE mengkaji sejauh mana suatu perusahaan menggunakan sumber daya yang
dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas. ROE dihitung dengan
perbandingan laba bersih dan total equity (modal) atau dapat dirumuskan

sebagai berikut:

__Earning After Tax (EAT) 26
Total Modal

ROE

Apabila perusahaan memiliki tingkat Return On Equity (ROE) yang
tinggi maka perusahaan dapat dikatakan memiliki kinerja keuangan yang baik.
Hal tersebut berarti, jika tingkat profitabilitas perusahaan tinggi maka
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yan tersedia bagi pemegang
saham juga semakin tinggi.

4. Likuiditas
a. Pengertian Likuiditas

Menurut Kasmir mendefinisikan likuiditas ialah rasio untuk
menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi

kewajibannya yang sudah jatuh tempo,baik kewajiban kepada pihak luar

%6 Ni Luh Gede Sri Fajaryani, “Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Property dan Real Estate Periode
2013-2016”, Jurnal Riset Akuntansi Kontemporer, Vol.10 No.2, (Oktober 2018): 76.
https://journal.unpas.ac.id
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perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun di dalam perusahaan (likuiditas
perusahaan).?’

Menurut kasmir rasio likuiditas yang bisa digunakan perusahaan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya ialah rasio
lancar (Current Ratio). Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata
lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban
jangka pendek yang segera jatuh tempo.*3

Rasio likuiditas atau sering juga disebut dengan nama rasio modal kerja
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu
perusahaan.”® Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan suatu
perusahaan memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo. Contoh rasio
likuiditas ialah current ratio, quick ratio, operating cash flow ratio. Pada
penelitian ini rasio likuiditas yang diwakili oleh Current Ratio (CR). Karena

Current Ratio ialah ukuran yang secara umum digunakan atas kewajiban

jangka pendek. Adapun untuk menghitung current ratio adalah sebagai berikut:

. Aktiva Lancar 30
Current Ratio = ——
Utang Lancar

Y’Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Pertama. Cetakan Kelima, Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2016, 128

28 Rima Astita dan Rizalul Kalam, “Pengaruh Likuiditas dan Struktur Modal Terhadap
Profitabilitas (Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food & Beverage yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Periode 2007-2012)”, Jurnal Riset Akuntansi, Vol. 5 No. 1, (April 2013):
89. http://ojs.unikom.ac.id

29 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Pertama. Cetakan Kelima Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2016, 120

30 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Pertama. Cetakan Kelima Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2016, 135
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Rasio lancar digunakan secara luasa untuk mengukur tingkat likuiditas

karena cakupan kemampuannya untuk mengukur:

1) Kemampuan memenuhi kewajiban lancar
Semakin tinggi jumlah (kelipatan) asset lancar terhadap kewajiban lancar,
semakin besar keyakinan bahwa kewajiban lancar tersebut akan dibayar

2) Penyangga kerugian
Semakin besar penyangga, makin kecil risikonya. Rasio lancar
menunjukkan tingkat keamanan yang tersedia untuk penurunan nilai asset
lancar non-kas pada saat asset tersebut dilikuidasi

3) Cadangan dana lancar
Rasio lancar ialah tingkat keamanan terhadap tingkat ketidakpastian dan
kejuatan terhadap arus kas perusahaan. Ketidakpastian dan kejutan seperti
pemogokan dan kerugian luar biasa dapat membahayakan arus kas secara
sementara dan tidak terduga.

Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek. pentingnya likuiditas dapat dilihat dengan
mempertimbangkan dampak yang berasal dari ketidak mampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. rasio likuiditas dihitung melalui
perbandingan antara total aktiva perusahaan dengan total hutang perusahaan.

Rasio likuiditas ialah rasio yang diperlukan dalam menganalisa laporan
keuangan perusahaan, dimana rasio likuiditas merupakan rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka

panjang dan jangka pendek perusahaan. Menurut Mamduh M Hanafi dan
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Abdul Halim, rasio yang terkait untuk kewajiban jangka pendek perusahaan
yaitu current ratio, quick ratio, dan rasio aliran kas terhadap utang lancar.
Sedangkan untuk aspek modal kerja unsur-unsur rasio terdiri dari atas
perputaran piutang, perputaran persediaan dan perputaran utang dagang.
Sedangkan rasio yang terkait dengan kewajiban jangka panjang terdiri dari
rasio utang, rasio kemampuan membayar bunga, rasio aliran kas operasional
dan rasio aliran kas terhadap pengeluaran modal.®!
b. Likuiditas dalam Perspektif Islam

Berhutang merupakan kenyataan yang melanda hamper semua
perusahaan yang ada di Indonesia, setiap perusahaan tidak pernah terlepas
oleh hutang, baik hutang yang jangka panjang maupun hutang jangka pendek.
dibawah ini terdapat beberapa hadist yang berhubungan dengan hutang.
b 06 dlls e 0 ) 0 (e e ) Gn 80006 A (e
Aat @) Ay ) A0 fas e ) 3 Walal Ay i QBN J)sal A4

2

Artinya:

Dari abu Hurairah RA., Rasulullah SAW bersabda: “barang siapa yang
mengambil harta orang-orang, lalu ia berniat untuk mengembalikannya, maka
Allah akan memberinya dari padanya. Dan barang siapa yang mengambil harta
orang (meminjam) dengan niat untuk merusaknya, maka Allah akan

merusakkkan orang itu”. (Hadis dikeluarkan oleh Imam Bukhari)

31 Citra Wahyuni, “Pengaruh Likuiditas dan Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan
pada Koperasi Bakti Huria Cabang Masamba Periode 2016-2018 ", Skripsi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Palopo, (2019): 45-46.
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Berdasarkan hadis diatas menjelaskan tentang pentingnya perusahaan
menyegerakan dan menuanikan pembayaran utang tepat waktu sesuai waktu
jatuh tempo yang telah disepakati oleh kreditor. Rasio likuiditas adalah
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban-kewajiban yang segera
harus dipenuhi. Hadis diatas mendukung penjelasan dari likuiditas bahwa
perusahaan membayar hutang yang jatuh tempo tanpa melakukan penundaan
pembayaran.>?

5. Struktur Modal

Salah satu faktor yang membuat sebuah perusahaan memiliki daya
saing dalam jangka panjang ialah karena faktor kuatnya struktur modal yang
dimiliki. Oleh karena itu keputusan sumber-sumber pendanaan yang
dipergunakan untuk memperkuat struktur modal perusahaan bukanlah
keputusan yang sederhana, namun memiliki implikasi yang kuat terhadap apa
yang akan terjadi pada masa mendatang.

Fungsi utama manajer keuangan ialah menentukan struktur modal yang
optimal terhadap perusahaan. Optimal dalam hal ini ialah kondisi struktur
modal perusahaan tidak dalam keadaan kelebihan hutang atau dalam kondisi
kekurangan modal kerja. Struktur modal perusahaan merupakan gambaran dari
bentuk proporsi finansial perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki yang
bersumber dari utang jangka panjang dan modal sendiri yang menjadi sumber

pembiayaan suatu perusahaan.

32Citra Nur Amaliah Arna, “Pengaruh Likuiditas dan Profitabilitas Terhadap
Penerimaan Opini Going Concern Melalui Kualitas Laba pada Perusahaan Perbankan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin
Makassar, (2016): 41-42. http://repositori.uin-alauddin.ac.id
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Struktur modal ialah campuran atau proporsi antara utang jangka
panjang dan ekuitas dalam rangka mendanai investasi. Kesalahan dalam
menentukan struktur modal perusahaan akan membawa perusahaan kepada
kondisi kesulitan keuangan, dan jika tidak ditangani dengan baik, akan
menyebabkan perusahaan mengalami kebangkrutan atau pailit.*?

Struktur modal perusahaan ialah kombinasi antara utang jangka pendek
maupun jangka panjang dan ekuitas perusahaan dalam mendanai investasinya.
Komposisi dari hutang jangka panjang, saham istimea dan saham bisa
merupakan struktur modal perusahaan yang akan mempengaruhi biaya modal
secara keseluruhan, itulah yang menyebabkan manajemen keuangan harus
bertindak secara hati-hati dalam menentukan komposisi struktur modal
perusahaan.

Rasio yang terkait dengan struktur modal sebuah perusahaan ialah rasio
leverage. Rasio digunakan untuk mengukur seberapa besar perusahaan dengan
dbiayai hutang. Penggunaan barang yang terlalu tinggi akan membahayakan
perusahaan, karena perusahaan akan berada dalam kategori extreme leverage
(kondisi hutang yang ektrim),yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat hutang
yang tinggi dan kesulitan untuk melepaskan beban hutang tersebut. Karena itu
perusahaan sebaiknya menyeimbangkan beberapa hutang yang layak diambil
dan darimana sumber-sumber yang dapat dipakai untuk memenuhi kewajiban

tersebut.

33 Citra Wahyuni, “Pengaruh Likuiditas dan Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan
pada Koperasi Bakti Huria Cabang Masamba Periode 2016-2018 ", Skripsi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Palopo, (2019): 47
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Ada beberapa rasio Solvabilitas atau Leverage yang digunakan dalam
analisis hutang perusahaan seperti:
a. Debt to Total Asset ratio (DAR)

Istilah lain untuk rasio ini ialah Debt Ratio, yaitu rasio untuk melihat
perbandingan hutang perusahaan melalui perbandingan total hutang dengan
total asset.

b. Debt to Equity ratio (DER)

Dalam ratio ini, menunjukkan perbandingan antara total liabilities dengan
total shareholders equity (yang diperoleh melalui pengurangan total asset
dengan total hutang). Dalam hal debt to equity ratio, yang perlu dipahami
bahwa tidak ada batasan berapa nilai DER yang aman bagi sebuah perusahaan,
namun untuk tingkat konservatif, biasanya nilai DER yang melampaui 66%
atau 2/3 telah dianggap berisiko.

c. Time Interset Earned

Secara umum rasio ini diseut juga sebagai rasio kelipatan, dengan
formulasi rumus perbandingan antara Earning Before Interest and Taxes
(EBIT) dengan Interest Expense (beban bunga). Interest Expense ialah biaya
dana pinjaman pada periode berjalan yang menunjukkan pengeluaran uang
dalam laporan laba rugi. Semakin tinggi rasio kelipatan pembayaran bunga,
semakin baik. Namun jika sebuah perusahaan menghasilkan laba yang tinggo,
namun tidak ada arus kas dari operasional, maka arus kas ini akan

menyesatkan, karena dibutuhkan uang tunai untuk membayar beban pinjaman.
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d. Long Term Debt to Total Capitalization

Long Term Debt to Total Capitalization atau disebut juga dengan utang
jangka panjang / totalkapitalisasi. Long term debt merupakan sumber dana
pinjaman yang bersumber dri hutang jangka panjang seperti obligasi dan
sejenisnya.*
e. Fixed Charge Change

Fixed Charge Change disebut juga rasio untuk menutupi beban tetap.
Rasio ini memiliki cakupan yang lebih luas dari kemampuan perusahaan untuk
menutupbeban tetap dibandingkan dengan rasio kelipatan pembayaran bungan
karena termasuk pembayaran beban bunga tetap yang terkait dengan sewa guna
usaha.
f. Cash Flow Adequacy

Rasio ini disebut juga seagai rasio kecukupan arus kas. Kecukupan arus
kas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk menutup
pengeluaran modal, utang jangka panjang dan pembayaran deviden setiap
tahunnya. Dalam konteks ini, perusahaan yang baik ialah memiliki kemampuan
yang tinggi dalam menghasilkan arus kas, yaitu mampu memberikan arus kas
sesuai dengan yang diharapkan. demikian sebaliknya, jika arus kas yang
dihasilkan tidak sesuai dengan harapan, maka memungkinkan perusahaan akan

mengalami masalah, termasuk mencari dana untuk membayar kewajibannya.*®

34 Citra Wahyuni, “Pengaruh Likuiditas dan Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan
pada Koperasi Bakti Huria Cabang Masamba Periode 2016-2018 ", Skripsi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Palopo, (2019): 49.

% Citra Wahyuni, “Pengaruh Likuiditas dan Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan
pada Koperasi Bakti Huria Cabang Masamba Periode 2016-2018 ", Skripsi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Palopo, (2019): 50
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Pada penelitian ini rasio solvabilitas diwakili oleh Debt to Equity Ratio
(DER). Alasan peneliti memilih DER karena rasio ini menggambarkan sumber
pendanaan perusahaan. Dengan pertimbangan bahwa semakin besar total
hutang, maka akan mempertinggi risiko perusahaan untuk menghadapi
kebangkrutan. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang
disediakan peminjam dengan pemilik perusahaan.

6. Ukuran Perusahaan
a. Pengertian Ukuran Perusahaan

Menurut Suryamis dan Oetomo, ukuran perusahaan merupakan suatu
skala yang dapat menentukan besar atau kecilnya suatu perusahaan yang dilihat
dari segi nilai ekuitas, nilai penjualan, jumlah karyawan, serta nilai keseluruhan
aktiva. Faktor utama yang mempengaruhi ukuran perusahaan antara lain
bessarnya total asset, besarnya total penjualan dan besarnya kapitalisasi
pasar.*

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat dihitung dengan
tingkat total asset dan penjualan yang dapat menunjukkan kondisi perusahaan
dimana perusahaan lebih besar akan mempunyai kelebihan dalam sumber dana
yang diperoleh untuk membiayai investasinya dalam memperoleh laba. Ukuran
perusahaan bisa digunakan untuk mewakili karakteristik keuangan perusahaan.

Perusahaan besar yang sudah well estabilished akan lebih mudah memperoleh

3¢ Trenggono Sumunu, “Analisis Profitabilitas, Current Ratio, Total Assets Tunrover,
Debt To Assets Ratio,Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Tekstil di
Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Purna Iswara, Vol2 No.2, (Agustus 2020): 107.
https://ippm.abi.ac.id
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modal di pasar modal dibanding dengan perusahaan kecil. Karena kemudahan

akses tersebut berarti perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang lebih besar.

b. Jenis — jenis Perusahaan

Menurut Undang-undang No.9 Tahun 1995 tentang usaha kecil,
perusahaan dibagi menjadi dua kelompok,yaitu:

1) Perusahaan kecil

Perusahaan kecil ialah badan hukum yang didirikan di Indonesia yang
mempunyai sejumlah kekayaan (total asset) tidak lebih dari 20 miliar. Bukan
merupakan afiliasi dan dikendalikan oleh suatu perusahaan yang bukan
perusahaan menengah/kecil. Dan bukan merupakan redaksana.

2) Perusahaan Menengah/Besar

Perusahaan menengah/besar ialah kegiatan ekonomi yang mempunyai
kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan usaha. Usaha ini meliputi
usaha nasional (milik Negara atau Swasta) dan usaha asing yang melakukan
kegiatan di Indonesia.

Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2008 tentang usaha kecil, mikro
dan menengah, perusahaan dibagi dalam empat jenis, yakni:

1) Usaha mikro ialah usaha produktif milik orang perorangan dan badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam
undang-undang ini

2) Usaha kecil ialah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang merupakan anak

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
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menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah
atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud
dalam undang-undang ini

3) Usaha menengah ialah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha
besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan
sebagaimana diatur dalam undang-undang ini

4) Usaha besar ialah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan
usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih
besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha nasional milik Negara atau
swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi
di Indonesia

c. Kriteria Ukuran Perusahaan

Menurut undang-undang No. 20 tahun 2008 tentang usaha kecil, mikro

dan menengah, berdasarkan ukuran nilai kekayaan bersih dan hasil

penjualananya, perusahaan dibagi menjadi tiga kriteria usaha yaitu:

1) Usaha Mikro

Kriteria usaha mikro ialah sebagai berikut:

a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.50.000.000 tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat.

b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.300.000.000 .
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2) Usaha kecil

Kiriteria usaha kecil yaitu sebagai berikut:

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000 sampai dengan paling
banyak Rp.500.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan atau tempat
usaha

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300.000.000 sampai dengan
paling banyak Rp.2.500.000.000

3) Usaha menengah

Kriteria usaha menengah adalah sebagai berikut:

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.500.000.000 sampai dengan paling
banyak Rp.10.000.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.2.500.000.000 sampai
dengan paling banyak Rp.50.000.000.000.3

d. Indikator Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat ditentukan dengan berbagai nilai seperti total
aktiva, penjualan, modal, laba dan yang lainnya, nilai tersebut dapat
menentukan besar kecilnya perusahaan. Indikator ukuran perusahaan bisa
dilakukan menggunakan dua cara, yaitu:

1) Ukuran perusahaan = Ln Total Aset. Aset ialah harta kekayaan atau sumber
data yang dimilki oleh suatu perusahaan. Semakin besar asset yang

dimiliki, perusahaan dapat melakukan investasi dengan baik dan memenuhi

37 Listiana Sri Mulatsih , Ukuran Perusahaan (Pengertian, Jenis, Kriteria dan Indikator,
dipublikasi tanggal 16 Oktober 2020, https://ekonomi.bunghatta.ac.id, di akses pada tanggal 3
September 2021
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permintaan produk. Hal ini semakin memperluas pangsa pasar yang dicapai
dan akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan.®
2) Ukuran perusahaan = Ln Total Penjualan. Penjualan ialah fungsi pemasaran
yang sangat pening bagi perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan
yaitu mendapatkan laba. Penjualan yang terus meningkat dapat menutup
biaya yang keluar pada saat proses produksi. Hal ini laba perusahaan akan
meningkat yang kemudian akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan.®
Namun dalam penelitian ini ukuran perusahaan di ukur dengan Ln (Total
Asset). Alasan peneliti memilih Ln (Total Asset) karena perusahaan memiliki
keutuhan dana yang besar, dan salah satu alternative pemenuhan dana yang
tersedia ialah dengan pendanaan eksternal. Pendanaan eksternal dapat diperoleh
dengan penerbitan saham, obligasi, maupun hutang.
C. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan dengan pembahasan diatas maka penulis akan mencoba
memberikan skema gambaran yang dapat membantu dalam pembahasan yang

telah ditentukan. Kerangka pemikiran disajikan kedalam bentuk diagram sebagai

berikut:

% Ni Luh Gede Sri Fajaryani, “Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Property dan Real Estate Periode
2013-2016”, Jurnal Riset Akuntansi Kontemporer, Vol.10 No.2, (Oktober 2018): 76.
https://journal.unpas.ac.id

39 Listiana Sri Mulatsih , Ukuran Perusahaan (Pengertian, Jenis, Kriteria dan Indikator,
dipublikasi tanggal 16 Oktober 2020, https://ekonomi.bunghatta.ac.id, di akses pada tanggal 3
September 2021
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D. Hipotesis

Hipotesis ialah jawaban sementara atau teoritis atas masalah penelitian

atau suatu kesimpulan yang masih memerlukan jawaban atas pembuktian dan

perlu diuji kebenarannya, dimana:

1.

Ho : Diduga tidak terdapat pengaruh likuiditas terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di BEL

Ha : Diduga terdapat pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang

terdaftar di BEI

. Ho : Diduga tidak terdapat pengaruh struktur modal terhadap kinerja

keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI

Ha : Diduga terdapat pengaruh  struktur modal terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman

yang terdaftar di BEI
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Ho : Diduga tidak terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI

Ha : Diduga terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI

Ho : Diduga tidak terdapat pengaruh likuiditas, struktur modal dan
ukuran perusahaan secara simultan terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI

Ha : Diduga terdapat pengaruh likuiditas, struktur modal dan ukuran
perusahaan secara simultan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan ialah analisis kuantitatif. Penelitian
kuantitaif yaitu penelitian yang dilakukan dengan pendekatan angka-angka.*’
B. Populasi dan Sampel

Populasi yaitu seluruh subjek penelitian. Populasi yang diambil oleh
peneliti dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEIL

Menurut Sugiyono sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara Purposive Sampling, yaitu penarikan sampel dengan pertimbangan-
pertimbangan tertentu atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu.*' Berdasarkan
beberapa kriteria yang telah ditentukan, maka diperoleh sampel sebanyak 12
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) mulai dari tahun 2018-2020, dimana laporan tersebut telah
memenuhi syarat untuk dilakukan analisis pengaruh likuiditas, struktur modal dan
ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI dengan menggunakan alat

analisis yaitu regresi linear berganda.

40 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Cet. XVI, Bandung: Alfabeta, 2012), 12
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan RAD, Edisi 2, (Bandung:
Alfabeta, 2014), 80

35
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Adapun kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu :

1. Perusahaan tersebut termasuk dalam kelompok perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dan mempunyai laporan keuangan yang berakhir 31
Desember dan telah diaudit oleh auditor independen.

3. Data-data mengenai variabel penelitian yang akan diteliti tersedia lengkap
dalam laporan keuangan tahunan perusahaan yang diterbitkan pada tahun
2018-2020.

C. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini diambil dari laporan keuangan tahunan perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2020. Data tersebut
diperoleh dari www.idx.co.id, situs Bursa Efek Indonesia.
D. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Mulai dari tahun 2018-
2020.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini
ialah dokumentasi. Dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk

mengumpulkan data, dimana sumber datanya berasal dari catatan atau laporan
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keuangan perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI yang terkait dengan masalah yang akan diteliti.
F. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda yaitu digunakan
untuk menguji signifikan atau tidak ada hubungan lebih dari satu variable melalui
koefisien regresinya. Dalam penelitian ini, analisis regresi linear berganda
berperan sebagai teknik statistik yang digunakan untuk menguji ada tidaknya
pengaruh likuiditas, struktur modal dan ukuran perusahaan terhadap kinerja
keuangan.
1. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda ialah salah satu analisis yang digunakan
untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel Independen (X) terhadap
variabel dependen (Y). Adapun rumus analisis regresi linear berganda sebagai
berikut:
Rumus Linear Berganda :
Y=0a+piXi+BXo+PXs+e
Keterangan :
Y : Variabel Terikat
a : Nilai Konstanta
B : Nilai Koefesien Regresi
Xi1: Likuiditas
X3 @ Struktur Modal

X3 : Ukuran Perusahaan
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e : Kesalahan Estimasi Standar
2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dipenuhi
analisis Regresi Linear Berganda yang berganda yang berbasis Ordinary Least

Square (OLS).

Uji asumsi klasik terdiri dari:

a. Uji normalitas data. Bertujuan untuk menguji apakah variabel berdistribusi
normal atau tidak, dapat dilihat dari uji Kolmogorov-Smirnov. Dasar
pengambilan keputusan yaitu jika probabilitas lebih besar dari 0,05 maka Ho
diterima yang berarti variabel berdistribusi normal dan jika probabilitas
kurang dari 0,05 maka Ho ditolak yang berarti variabel tidak berdistribusi
normal .

b. Uji Heterokedastisitas. Bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
terjadi  ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik ialah homokedastisitas atau
tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya
heterokedastisitas dalam penelitian dilakukan dengan uji scatterplot.

c. Uji Multikolinier. Salah satu asumsi klasik ialah tidak terjadi multikol
diantara variabel independen yang ada dalam satu model dalam bentuk
model regresi linier berganda hendaknya dihindari terjadinya multikolinier.
Multikolinier berarti ada hubungan linier yang sempurna atau pasti di antara
beberapa atau semua variabel penjelas. Apabila sebagian atau seluruh

variabel independen berkolerasi kuat maka terjadi multikolinier. Salah satu



39

cara untuk mendeteksi kolinieritas ialah dengan melihat nilai tolerance dan
lawan Variance Inflation Factor (VIF). Model regresi bebas dari multikol
apabila nilai varience dan VIF di sekitar nilai 1.

d. Uji Autokorelasi. Bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan
penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis data
untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan
pengujian nilai durbin Watson (DW test).*

3. Uji Hipotesis

Dalam analisis regresi linear berganda perlu dilakukan uji hipotesis, uji
hipotesis berfungsi guna mengetahui apakah koefisien regresi tersebut
signifikan atau tidak. Uji hipotesis yang digunakan dalam regresi linear
berganda yaitu uji t, uji f dan koefisien regresi

a) Uji T

Uji t dipakai untuk melihat signifikansi pengaruh variabel independen
secara individu terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel lain
bersifat konstan. Uji t membandingkan thiwng dengan tuabel. Dikatakan signifikan

jika thitung > ttabel-43

42 Riska Sundari, “Pengaruh Pendapatan dan Biaya Operasional Terhadap Laba pada
Perusahaan Keramik yang Terdaftar di BEI Periode 2012-2017” Skripsi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, (2018): 44-45. http://repository.umsu.ac.id

4 Riska Sundari, “Pengaruh Pendapatan dan Biaya Operasional Terhadap Laba pada
Perusahaan Keramik yang Terdaftar di BEI Periode 2012-2017” Skripsi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, (2018): 46. http://repository.umsu.ac.id
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b) Uji F(simultan)

Uji F dilakukan untuk menguji apakah likuiditas, struktur modal dan
ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Dalam menentukan kriteria pengujian, Jika angka probabilitas (sig) lebih besar
dari nilai a (Pyawe > 0,05 ) maka H, ditolak dan Ho diterima. Sebaliknya jika
angka probabilitas (sig) lebih kecil dari atau sama dengan nilai a (Pvae <0,05)
maka Ha. diterima dan H, ditolak.

Pengujian yang telah di jelaskan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
jika H, diterima maka H, ditolak berarti likuiditas, struktur modal dan ukuran
perusahaan secara simultan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Sebaliknya jika H, ditolak dan H, diterima berarti likuiditas, struktur modal dan
ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. *
¢) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi (R Square) dapat dipakai untuk memprediksi
seberapa besar kontribusi pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat
(Y) dengan syarat hasil uji F dalam analisis regresi bernilai signifikan. Uji
koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui berapa persentase
pengaruh likuiditas, struktur modal dan ukuran perusahaan terhadap kinerja

keuangan. Nilai R?> mempunyai nilai interval mulai dari 0 sampai 1 (0 < R? <

44 Riska Sundari, “Pengaruh Pendapatan dan Biaya Operasional Terhadap Laba pada
Perusahaan Keramik yang Terdaftar di BEI Periode 2012-2017” Skripsi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, (2018): 47. http://repository.umsu.ac.id
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1). Semakin tinggi nilai R? (mendekati 1) maka semakin baik model regresi
tersebut.®
G. Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.1 Defenisi Operasional

No | Variabel Definisi Indikator

1 | Likuiditas | Gambaran kemampuan perusahaan untuk | CR =
(X1) memenuhi kewajiban jangka pendeknya, | Aktiva Lancar

Hutang Lancar

seperti beban gaji karyawan, rekening |,

listrik, dan beban operasionalnya.

2 | Struktur Kombinasi antara utang jangka pendek | DER=
Modal (X2) | maupun jangka panjang dan ekuitas | Total Hutang,,
Total Modal
perusahaan dalam mendanai investasinya.
3 | Ukuran Harta kekayaan atau sumber daya yang | Ln Total
Perusahaan | dimiliki oleh suatu perusahaan. Semakin | Aset*

(X3) besar asset yang dimiliki, perusahaan dapat

melakukan investasi dengan baik dan

memenuhi permintaan produk.

4 Riska Sundari, “Pengaruh Pendapatan dan Biaya Operasional Terhadap Laba pada
Perusahaan Keramik yang Terdaftar di BEI Periode 2012-2017" Skripsi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, (2018): 48. http://repository.umsu.ac.id

4Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Pertama. Cetakan Kelima Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2016, 120

47Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Pertama. Cetakan Kelima Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2016, 120

*Ni Luh Gede Sri Fajaryani dan Elly Suryani, “Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas dan
Ukuran Perusahaan Terhadap  Kinerja Keuangan Perusahaan”, Jurnal Riset Akuntansi
Kontemporer, Vol.10, No.2, (Oktober 2018): 76. https://journal.unpas.ac.id
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4 | Kinerja Hasil kegiatan operasi perusahaan yang | ROE =

Keuangan | disajikan  dalam  bentuk angka-angka | Laba/Rugi
Total Modal

(Y) keuangan

4Citra Wahyuni, “Pengaruh Likuiditas dan Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan
pada Koperasi Bakti Huria Cabang Masamba Periode 2016-2018 ", Skripsi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam TAIN Palopo, (2019): 68



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran umum objek penelitian

Populasi yang diambil dalam penelitian ini merupakan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan laporan tahunan di BEIL Penelitian
menggunakan laporan tahunan, karena laporan tahunan perusahaan menyajikan
berbagai macam informasi yang lengkap dan mendetail terkait dengan
perusahaan. Selain itu, penelitian ini mengambil data pada BEI dikarenakan
BEI merupakan satu-satunya bursa efek Indonesia yang memiliki data yang
lengkap dan telah terorganisasi dengan baik.

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Echange (IDX) ialah
bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek
Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional dan transaksi, pemerintah
memutuskan untuk menggabung Bursa Efek Jakarta sebagaipasar saham
dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif. Bursa hasil
penggabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007. BEI menggunakan
sistem perdagangan bernama Jakarta Automated Trading System (JATS) sejak
22 Mei 1995, menggantikan sistem manual yang digunakan sebelumnya. Sejak
2 Maret 2009 sistem JATS ini sendiri telah digantikan dengan sistem baru

bernama JATS-NextG yang disediakan OMX.

43
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Penelitian ini mengambil sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI karena perusahaan manufaktur di Indonesia merupakan jenis usaha yang
terdiri dari berbagai sektor industri. Selain itu, perusahaan manufaktur di
Indonesia sangat berkembang pesat, hal itu berarti perusahaan manufaktur akan
memiliki ruang lingkup yang sangat besar pada persediaannya.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
Purposive Sampling. Berdasarkan beberapa kriteria yang telah ditentukan,
maka diperoleh sampel sebanyak 12 perusahaan sektor industri barang
konsumsi mulai dari tahun 2018-2020. Berdasarkan hal tersebut terdapat 36
data secara keseluruhan.

Sektor industri barang konsumsi terdapat 5 sub sektor industri yakni:

a. Sub sektor industri makanan dan minuman merupakan industri yang
mengolah bahan mentah atau barang menjadi barang jadi yang berupa
makanan dan minuman industri sendiri biasanya memproduksi bahan baku
dari bahan pangan yang diolah menjadi bahan pangan lainnya.

b. Sub sektor industri rokok merupakan industri yang mengolah silinder dari
kertas berukuran panjang antara 70 hingga 120 mm (bervariasi tergantung
Negara) dengan diameter sekitar 10 mm yang berisi daun-daun tembakau
yang telah dicacah.

c. Sub sektor industri farmasi merupakan salah satu tempat apoteker
melakukan pekerjaan kefarmasian terutama menyangkut pembuatan,
pengendalian mutu sediaan  farmasi, pengadaan, penyimpanan,

pendistribusian dan pengembangan obat.
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d. Sub sektor industri kosmetik dan keperluan rumah tangga merupakan
industri yang mengolah bahan yang siap digunakan pada bagian luar badan
(epidermis, rambut, kuku dan bibir), gigi dan rongga mulut untuk
membersihkan, menambah daya tarik, penampilan, melindungi supaya
dalam keadaan baik, memperbaiki bau badan tetapi tidak dimaksudkan
untuk mengobati atau menyembuhkan penyakit.

e. Sub sektor industri peralatan rumah tangga merupakan industri yang
mengolah bahan baku menjadi peralatan yang digunakan untuk keperluan
rumah tangga, misalnya furniture, dan lain sebagainya.

Tabel 4.1
Daftar Nama Sampel Perusahaan Makanan dan Minuman

Tahun 2018-2020

Nama Nama
Perusahaan

1 AISA PT FKS Food Sejahtera Tbk

2 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk

3 CAMP PT Campina Ice Cream Industry
Tbk

4 CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

5 CLEO PT Sariguna Primatirta Tbk

6 COCO PT Wahana Interfood Nusantara
Tbk

7 DLTA Delta Djakarta Tbk

8 DMND PT Diamond Food Indonesia

9 FOOD PT Food Indonesia Tbk

10 GOOD PT Garudafood Putra Putri Jaya
Tbk

11 HOKI PT Buyung Poetra Sembada Tbk
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|12 | KEJU PT Mulia Boga Raya Tbk

Deskripsi Data

Data yang telah diklasifikasikan sebagai komponen rumus tiap
variabel penelitian, kemudian data rasio keuangan dihitung sesuai dengan
rumus rasio masing-masing yang terdiri atas rasio Likuiditas (CR), rasio
struktur modal (DER), ukuran perusahaan (Ln total asset) dan rasio kinerja
keuangan (ROE). Hasil analisis rasio keuangan variabel penelitian
selanjutnya ditampilkan pada tabel 4.5

Tabel 4.2

Tabulasi Data Likuiditas, Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan Kinerja

Keuangan (ROE) pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan

Minuman yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2020.

No | Emiten Tahun Likuiditas Struktur Ukuran ROE
Modal Perusahaan
1 AISA 2018 0.15 -1.52 14.41 0.03
2 2019 0.41 -2.12 14.44 -0.68
3 2020 0.81 1.43 14.51 1.46
4 | ALTO 2018 0.76 1.86 27.73 0.08
5 2019 0.88 1.89 27.72 0.19
6 2020 0.82 1.97 27.73 0.02
7 | CAMP 2018 10.83 0.13 27.63 0.06
8 2019 12.63 0.13 27.68 0.08
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11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

CEKA

CLEO

COCO

DLTA

DMND

FOOD

GOOD

HOKI

KEJU

2020
2018
2019
2020
2018
2019
2020
2018
2019
2020
2018
2019
2020
2018
2019
2020
2018
2019
2020
2018
2019
2020
2018
2019
2020
2018

13.26
5.11
4.79
4.66
1.64
1.17
1.72
0.88
1.16
1.19
7.19
8.05
7.49
227
1.76
4.35
0.76
1.12
0.74
1.18
1.53
1.61
2.67
2.98
2.24

2.29

0.13
0.19
0.23
0.24
0.03
0.62
0.46
2.24
1.29
1.35
0.18
0.17
0.2
0.56
0.41
0.22
1.3
0.6
1.01
0.69
0.83
1.27
0.34
0.32
0.36

0.43

27.71
27.78
27.96
28.07
27.44
27.85
27.9
25.81
26.24
26.29
21.14
21.07
20.92
15.25
15.53
15.55
25.56
25.49
25.45
29.06
29.25
29.51
27.35
27.46
27.53

27.00

0.04
0.09
0.19
0.14
0.09
0.17
0.14
0.06
0.07
0.02
0.26
0.26
0.12
0.13
0.06
0.44
0.02
0.02
0.3
0.28
0.15
0.08
0.16
0.16
0.05
0.18
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35 2019 247 0.52 27.22 0.22
36 2020 2.53 0.53 27.23 0.27

Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di
BEI Periode 2018-2020 (dalam milyar rupiah) (data diolah kembali)

Data rasio keuangan Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar
di BEI Periode 2018-2020 yang terdiri dari rasio Likuiditas, rasio Struktur
Modal, Ukuran Perusahaan dan rasio Kinerja Keuangan, selanjutnya dijadikan
sebagai sampel penelitian dengan jumlah data (N) sebanyak 36 untuk diolah
dengan menggunakan software SPSS for Windows versi 16.0 untuk menguji
pengaruh Likuiditas dan struktur modal terhadap kinerja keuangan Perusahaan
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2020, dengan
prosedur analisis sebagai berikut:
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Modal regresi yang baik ialah model yang memiliki data yang
terdistribusi secara normal. Untuk pengujian normalnya distribusi data sebuah
model regresi salah satu alat uji yang dapat digunakan ialah uji Normalitas
Kolmogorov Smirnov Test. Indikator Normalitas hasil uji ini ialah jika nilai
signifikansi yang diperoleh melebihi nilai taraf signifikansi yang digunakan.
Dalam penelitian ini,taraf signifikansi yang digunakan ialah 0,05 atau 5%, atau
berdasarkan kriteria tersebut:
1) Jika angka signifikan > 0,05 maka data mempunyai distribusi normal.

2) Jika angka signifikan < 0,05 maka data tidak mempunyai distribusi normal
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Adapun data tabel hasil pengujian Kolmogorov Smirnov adalah sebagai

berikut :
Tabel 4.3
Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 36
Normal Parameters? Mean .0000000

Std. Deviation 23768918
Most Extreme Absolute .169
Differences

Positive 169

Negative -.090
Kolmogorov-Smirnov Z 1.015
Asymp. Sig. (2-tailed) 254

Sumber: Output SPSS yang telah diolah
Berdasarkan dari gambar diatas terlihat bahwa nilai signifikansi (Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0.254. karena lebih besar dari p 0,05 (0,254 > 0,05)
maka nilai residual terebut telah normal.
b. Heterokedastisitas
Banyak pendekatan yang dapat digunakan untuk menguji

heterokedastisitas yaitu (1) menggunakan metode grafik, metode ini lazim
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digunakan meskipun menimbulkan bias, hal ini diakibatkan karena
subjektivitas snagat tinggisehingga pengamatan anatara satu dengan laiinya
bisa menimbulkan perbedaan persepsi dan (2) menggunakan uji statistic
sehingga diharapkan dapat menghilangkan unsur bias akibat subjektifitas.
Pendeteksian ada tidkanya heterokedastisitas dengan mengggunakan
pendekatan statistic, memerlukan hipotesis sebagai acuan.
Adapun uji ini menggunakan uji glejzer dengan hasil sebagai berikut :
Tabel 4.4

Uji Heterokedastisitas

Uji Glejser
Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error

(Constant) .648 121 5.340 .000
LIKUIDITAS -.010 .007 -216 | -1.474 150
STRUKTUR .066 031 340 2.122 .042
MODAL
UKURAN -.019 .005 =581 -3.739 .001
PERUSAHAAN

Sumber: Output SPSS yang telah diolah

Berdasarkan dari gambar diatas terlihat bahwa variabel likuiditas
memiliki nilai signifikan > 0,05 (0,150) yang artinya bahwa variabel likuiditas

tidak terjadi heterokedastisitas. Dan untuk variabel struktur modal memiliki
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nilai signifikan < 0,05 (0,042 ; 0,001 < 0,05). Artinya bahwa variabel likuiditas
dan struktur modal terjadi heterokedastisitas.
c. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen.
Multikolinearitas terjadi karena adanya hubungan linear diantara variabel-
variabel bebas (X) dalam model regresi. Model regresi yang baik, tidak di
temukan masalah multikolinearitas antara variabel-variabel independen dengan
cara melihat angka Collinearitas Statistics yang ditunjukkan oleh nilai
variance inflation factor (VIF), dengan ketentuan:
a) Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinearitas
b) Bila VIF < 10, berarti tidak terdapat multikolinearitas
c) Bila Tolerance > 0.1, maka tidak terjadi multikolinearitas

d) Bila Tolerance < 0.1, maka terjadi multikolinearitas

Tabel 4.5
Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

(Constant)

LIKUIDITAS .876 1.141
STRUKTUR 731 1.368
MODAL

UKURAN 178 1.285
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PERUSAHAAN

Sumber: Output SPSS yang telah diolah
Kriteria pengujian :

a) Nilai tolerance Likuiditas sebesar 0,876 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,141
< 10 maka variabel Likuiditas dinyatakan bebas dari multikolinearitas.

b) Nilai tolerance Sturuktur Modal sebesar 0,731 > 0,10 dan nilai VIF sebesar
1,368 < 10 maka variabel Struktur Modal dinyatakan bebas dari
multikolinearitas.

¢) Nilai tolerance Ukuran Perusahaan sebesar 0,778 > 0,10 dan nilai VIF
sebesar 1,285 < 10 maka variabel Ukuran Perusahaan dinyatakan bebas dari
multikolinearitas.

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel independen (bebas).

d. Autokorelasi

Ada autokorelasi dalam penelitian ini dideteksi dengan menggunakan uji
durbin Watson. Ukuran yang digunakan untuk menyatakan ada tidaknya

autokorelasi yaitu apabila nilai statistic durbin Watson mendekati angka 2,

maka dapat dinyatakan bahwa ada pengamatan tersebut tidak memiliki auto

korelasi, dalam hal sebaliknya maka dinyatakan terdapat autokorelasi. Kriteria
penentuan ada atau tidak ada autokorelasi dalam sebuah penelitian yaitu;

a) Bila nilai DW lebih besar dari nilai batas atas (du) (DW > du), dinyatakan

bahwa model penelitian yang digunakan bebas dari masalah autokorelasi.
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b) Bila nilai DW lebih kecil dari nilai batas bawah (dl) (DW < du), dinyatakan

bahwa model penelitian yang digunakan terdapat masalah autokorelasi.

Tabel 4.6
Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model | R R Adjusted R | Std. Error of |  Durbin-
Square Square the Estimate Watson
‘1 ‘.5263

.277‘ .209‘ .24858‘ 2379‘
Sumber: Output SPSS yang telah diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai Durbin Watson (DW) yaitu
sebesar 2.379. Pada penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05),
jumlah data (n) 36, serta jumlah variabel bebas (k) = 3, sehingga diperoleh nilai
dl = 1.295 dan nilai du = 1.675. berdasarkan kriteria diatas, ternyata diperoleh
nilai DW =2.660, sehingga dapat dinyatakan bahwa pada model tidak terdapat
autokorelasi.

2. Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 4.7
Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized t Sig.




1 | (Constant)
LIKUIDITAS

STRUKTUR
MODAL

UKURAN
PERUSAHAAN

Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
.585 227
015 013 181
195 .058 588
-.024 010 -419

Sumber: Output SPSS yang telah diolah

2.575

1.128

3.346

-2.456

015

268

.002

.020
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi linear

berganda sebagai berikut:

Y =0.585a+ 0,015 X; + 0,195 X5 + (-0,024) X3

Dengan persamaan regresi linear berganda tersebut, maka dapat di

artikan sebagai berikut:

a. Konstan bernilai 0,585. Hal ini menunjukkan bahwa jika tidak ada variasi

nilai likuiditas (X1), struktur modal (X2) dan ukuran perusahaan (X3) sama

dengan Nol (0), maka nilai kinerja keuangan (Y) akan meningkat 0,585

dengan asumsi bahwa variabel lain bernilai konstan.

b. Koefisien regresi Likuiditas (X1) sebesar 0,015, menjelaskan bahwa setiap

peningkatan Likuiditas sebesar 1, maka nilai Kinerja Keuangan mengalami

peningkatan sebesar 0,015 dengan asumsi bahwa variabellain bernilai

konstan.

c. Koefisien regresi Struktur Modal sebesar 0,195 (X2), menjelaskan bahwa

setiap peningkatan Struktur Modal sebesar 1, maka nilai kinerja keuangan
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mengalami peningkatan sebesar 0,195 dengan asumsi bahwa variabel lain
bernilai konstan.

d. Koefisien regresi Ukuran Perusahaan (X3), menjelaskan bahwa setiap
peningkatan Ukuran Perusahaan (-0,024) sebesar 1, maka nilai kinerja
keuangan mengalami penurunan sebesar (-0,024) dengan asumsi bahwa
variabel lain bernilai konstan.

3. Pengujian Hipotesis

a. Uji t (uji parsial)

Hipotesis penelitian diuji dengan menggunakan Uji t atau parsial
terhadap variabel bebas. Melalui uji parsial, peneliti akan membuktikan
kebenaran hipotesisi penelitian. Dalam hal ini, hipotesis yang akan diuji ialah
pengaruh Likuiditas, Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang
terdaftar di BEI Periode 2018-2020, apakah dapat diterima atau ditolak.

Tabel 4.8

Uji Signifikansi Individual (uji t)

Coefficients?
Model Unstandardized | Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) .585 227 2.575 .015
LIKUIDITAS .015 .013 181 1.128 268
STRUKTUR .195 .058 .588 3.346 .002
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MODAL

UKURAN -.024 010 -419 | -2.456 .020
PERUSAHAAN

Sumber: Output SPSS yang telah diolah

Berdasarkan hasil analisis Coeficient regresi pada tabel 4.11, selanjutnya
dilakukan pembahasan hasil regresi dan pengujian secara parsial pengaruh
variabel Likuiditas, Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja
Keuangan pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman
yang terdaftar di BEI Periode 2018-2020, sebagai berikut;

1) Pengujian Koefisien Regresi Variabel Likuiditas (X1)

Dari pengolahan data pada tabel 4.9, terlihat bahwa nilai thiwng 1.128
(thitung 1.128 < tiaber 2,037) dan nilai sig. 0,268 > 0,05. Dengan demikian Ho
diterima. Artinya tidak ada pengaruh positif dan tidak signifikan variabel
likuidtas terhadap kinerja keuangan.

2) Pengujian Koefisien Regresi Variabel Struktur Modal (X>)

Dari pengolahan data pada tabel 4.9, terlihat bahwa nilai thiwng 3,346
(thitung 3,346 > tiaver 2,037) dan nilai sig. 0,002 < 0,05. Dengan demikian Hy
ditolak. Artinya ada pengaruh positif dan signifikan variabel struktur modal
terhadap kinerja keuangan.

3) Pengujian Koefisien Regresi Variabel Ukuran Perusahaan (X3)

Dari pengolahan data pada tabel 4.9, terlihat bahwa nilai thitung -2,456
(thitung 2,456 > tiaber 2,037) dan nilai sig. 0,020 < 0,05. Dengan demikian H,
ditolak. Artinya ada pengaruh negatif dan signifikan variabel ukuran

perusahaan terhadap kinerja keuangan.
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b. Uji F (uji simultan)
Uji F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara simultan

mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).

Tabel 4.9
Uji F (uji simultan)
ANOVAP
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square

1 | Regression 758 3 253 4.086 .015%

Residual 1.977 32 .062

Total 2.735 35

Sumber: Output SPSS yang telah diolah

Untuk menguji hipotesis statistic di atas, maka dilakukan uji f pada taraf
signifikansi 5% (0,05). Nilai fniwung adalah sebagai berikut :

ftabet =n—-k-1=36-3-1=33

fhitung = 4,086 dan f tabel = 2,66

Dari hasil pengolahan data seperti pada tabel 4.13 diperoleh nilai fhitung
sebesar 4,086 sedangkan nilai fiaber sebesar 2,66. Dengan begitu fhitung > fiabel
yaitu 4,086 > 2,66 dan nilai signifikan sebesar 0,015 (lebih kecil dari 0,05).
Berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa likuiditas, struktur modal dan

ukuran perusahaan terdapat pengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja
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keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang

terdaftar di BEI periode 2018-2020.

c. Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4.10
Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model | R R Adjusted R | Std. Error of |  Durbin-
Square Square the Estimate Watson

‘1 ‘.5263

.277‘ .209‘ .24858‘ 2379‘
Sumber: Output SPSS yang telah diolah

Berdasarkan uji koefisien determinasi pada tabel di atas besarnya nilai
koefisien determinasi atau R Square ialah sebesar 0,277. Nilai R Square 0,277
ini berasal dari pengkuadratan nilai koefisien korelasi atau R yaitu 0,526 x
0,526 = 0,277. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel likuiditas (X1),
struktur modal (X2) dan ukuran perusahaan (X3) secara simultan berpengaruh
terhadap variabel kinerja keuangan (Y) sebesar 27,7%. Sedangkan sisanya
72,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
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Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisa pengaruh likuiditas, struktur
modal dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan. Adapun penjelasan
lebih rinci mengenai hasil penelitian ialah sebagai berikut:

1. Pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI
Periode 2018-2020

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk pengaruh
likuiditas terhadap kinerja keuangan nilai 1,128 < 2,037 dan nilai signifikan
sebesar 0,268 (lebih besar dari 0,05). Hal ini menyatakan bahwa H, diterima
dan H. ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara
parsial likuiditas tidak memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2020. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi rasio likuiditas maka tidak akan mempengaruhi kinerja
keuangan perusahaan yang rendah atau sedikit maupun relatif tinggi atau besar.

Besar kecilnya rasio likuiditas tidak mempengaruhi perubahan pada kinerja

keuangan perusahaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh

Fifi Maya Miranti yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa likuiditas

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini

mengindikasikan bahwa perubahan asset lancar yang digunakan untuk
membayar utang jangka pendek atau kewajiban lancar tidak dapat

mempengaruhi laba yang dihasilkan perusahaan yang dilihat dari total asset
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yang digunakan.® Akan tetapi penelitian ini berbanding terbalik dengan

penelitian yang dilakukan oleh Sultra Elliana Ariyanti dan Sparta yang hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa likuiditas memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja keuangan.®!

2. Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI
Periode 2018-2020

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk pengaruh
struktur modal terhadap kinerja keuangan diperoleh nilai 3,346 > 2,037. Dan
nilai signifikan sebesar 0,002 (lebih kecil dari 0,05). Hal ini menyatakan bahwa
H, ditolak dan H. diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa secara parsial struktur modal memiliki pengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2020.

Hasil yang signifikan dalam penelitian ini mempresentasikan bahwa
variabel struktur modal merupakan faktor yang menentukan tingginya kinerja
keuangan perusahaan. Hal ini disebabkan pengunaan hutang secara maksimal
oleh perusahaan dapat dikelola secara efektif dan efisien, sehingga berdampak

pada meningkatnya kinerja keuangan. Bagi perusahaan sektor makanan dan

S0 Fifi Maya Miranti, “Pengaruh Rasio Profitabilitas, Likuiditas,, Solvabilitas dan
Aktivitas terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia” Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam TAIN Tulungagung, (2020): 105.
http://repo.iain-tulungagung.ac.id/id/eprint/18384

51 Sultra Elliana Ariyanti dan Sparta, “Analisis Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan
Manufaktur Industri Consumer Good di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2015)”, Jurnal
Indonesia Banking School, (2017):7. https://repository.ibs.ac.id
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minuman di BEI struktur modal yang tinggi memberikan indikasi prospek
perusahaan yang baik, sehingga dapat memicu investor untuk meningkatkan
permintaan saham yang dapat meningkatkan kinerja keuangan, karena modal
yang besar dapat melindungi perusahaan dari kerugian kegiatan
operasionalnya. Hasil tersebut sesuai dengan teori trade-off yang menunjukkan
adanya peningkatan keuntungan sekaligus peningkatan resiko terjadinya
masalah kesulitan keuangan karena penggunaan utang dalam struktur modal
perusahaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sultra Elliana Ariyanti dan Sparta yang hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan (ROE). Penelitian ini mempresentasikan bahwa variabel struktur
modal merupakan faktor yang menentukan tingginya kinerja keuangan suatu

2 Akan tetapi berbanding terbalik dengan penelitian yang

perusahaan.
dilakukan oleh Dewi Permatasari Anthonic yang hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa struktur modal yang di ukur dengan Debt to Equity Ratio

secara parsial berpengaruh negativ dan tidak signifikan terhadap kinerja

keuangan pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.>?

52 Sultra Elliana Ariyanti dan Sparta, “Analisis Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan
Manufaktur Industri Consumer Good di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2015)”, Jurnal
Indonesia Banking School, (2017):7. https://repository.ibs.ac.id

53 Dewi Permatasari Anthonic dan Joy E. Tulung, “Pengaruh Struktur Modal Terhadap
Kinerja Keuangan pada Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016",
Jurnal EMBA, Vol.6 No.2, (April 2018): 618
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3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI
Periode 2018-2020

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk pengaruh

ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan diperoleh nilai -2,456 > 2,037.

Dan nilai signifikan sebesar 0,020 (lebih kecil dari 0,05). Hal ini menyatakan

bahwa H, ditolak dan H. diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa secara parsial ukuran perusahaan memiliki pengaruh secara
negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur

sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2020.

Hasil yang signifikan menunjukkan bahwa total asset yang dimiliki perusahaan

manufaktur sub sektor makanan dan minuman bisa digunakan untuk

memprediksi maupun menjelaskan kinerja keuangan perusahaan tersebut, atau
kinerja keuangan perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman
sebagai kualitas pencapaian kinerja keuangan perusahaan tersebut, berdasarkan
efektifitasnya dalam menghasilkan laba bisa dipengaruhi langsung oleh total
asset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa tingginya total asset yang dimiliki perusahaaan tersebut, berdasarkan
data penelitian yang didapat hal ini terjadi karena peningkatan total asset
perusahaan-perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman dari
tahun ke tahun tidak sebanding dengan laba bersih perusahaan yang relative
menurun. Tingginya total asset yang dimiliki tidak dapat dimaskimalkan oleh

perusahaan dalam penjualan sehingga berdampak pada rendahnya pencapaian



63

laba, dapat dilihat pada laba bersih setiap perusahaan cenderung berfluktuasi
dan sampai ada yang menunjukkan kerugian (negatif).

Selain itu yang menjadi penyebab ukuran perusahaan berpengaruh
negatif terhadap kinerja keuangan yaitu ukuran perusahaan yang besar tesebut
belum didukung pengelolalaan yang bagus. Ukuran perusahaan tidak bisa
digunakan sebagai jaminan bahwa perusahaan yang besar memiliki kinerja
yang bagus.>* Hal ini sesuai dengan teori legimitasi yang menjelaskan bahwa
sistem pengelolaan perusahaan yang beriorentasi pada keberpihakan terhadap
masyarakat, pemerintah, individu dan kelompok masyarakat harus
menyesuaikan dengan nilai dan norma yang berlaku agar berjalan dengan
selaras. Menurut Dowling dan Pleffer (Nurma Aziza, 2014) menyatakan bahwa
organisasi berusaha menciptakan keselarasan antara nilai-nilai social yang
melekat pada kegiatannya dengan norma-norma perilaku yang ada dalam
sistem sosial masyarakat dimana organisasi ialah bagian dari sistem tersebut.
Selama kedua sistem tersebut selaras, kita dapat melihat hal tersebut sebagai
legimitasi perusahaan. Ketika ketidak selarasan actual atau potensial terjadi
diantara kedua sistem tersebut, maka akan ada ancaman terhadap legimitasi
perusahaan. Suatu perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya,
perusahaan mengupayakan sejenis legmitasi atau pengakuan baik dari investor,
kreditor, konsumen, pemerintah maupun masyarakat sekitar. Untuk
memperoleh legimitasi dari investor, perusahaan senantiasa meningkatkan

return saham bagi investor. Untuk memperoleh legimitasi dari investor,

% Yuyun Isbanah, “Pengaruh Esop, Leverage, and Ukuran Persahaan Terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Riset Ekonomi dan Manajemen, Vol.15
No 1, (2015): 39. http://jrem.iseisby.or.id
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perusahaan senantiasa meningkatkan return saham bagi investor. Untuk
memperoleh  legimitasi  dari  kreditor,  perusahaan = meningkatkan
kemampuannya mengembalikan hutang. Untuk memperoleh legimitasi dari
konsumen, perusahaan senatiasa meninkakan mutu produk dan layanan. Untuk
mendapatkan legimitasi dari pemerintah, perusahaan mematuhi segala
peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh pemerintah. Untuk
memperoleh legimitasi dari masyarakat, perusahaan melakukan aktivitas
pertanggung jawaban sosial. Teori legimitasi menyatakan bahwa perusahaan
akan memiliki tanggung jawab yan lebih besar dari pada perusahaan kecil.
Teori legimitasi menyatakan kinerja lingkungan yang lemah meningkatkan
ancaman legimitasi sosial perusahaan.>

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wufron yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian
ini menjelaskan bahwa dengan tingginya total asset yang dimiliki perusahaan
hanya menjadi beban karena tidak dapat digunakan dengan maksimal oleh
perusahaan sedangkan biaya yang harus dikeluarkan untuk asset yang dimiliki
harus tetap dipenuhi.®® Akan tetapi penelitian ini berbanding terbalik dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Gede Sri Fajaryani dan Elly Suryani

yang hasilnya menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang di ukur

35 Dowling dan Pleffer dalam Nurna Aziza, “ Anteseden Pengungkapan Lingkungan dan
Pengaruhnya Terhadap Image Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur di
Indonesia)”, Jurnal Fairness, Vol. 4 No 1, (2014): 21.http://repository.unib.ac.id

% Wufron, “Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Serta
Implikasinya Terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI”,
Jurnal Wacana Ekonomi, Vol. 16 No.3, (2017): 140. https://journal.uniga.ac.id



65

menggunakan Ln total asset tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan sub sektor property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2016.%7
4. Pengaruh Likuiditas, Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan secara
simultan terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2020
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh nilai fhitung
sebesar 4,086 sedangkan nilai fiaber sebesar 2,66. Dengan begitu fhitung > fiabel
yaitu 4,086 > 2,66 dan nilai signifikan sebesar 0,015 (lebih kecil dari 0,05).
Berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa likuiditas, struktur modal dan
ukuran perusahaan terdapat pengaruh secara simultan terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI periode 2018-2020.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh
Gede Sri Fajaryani dan Elly Suryani yang menyatakan bahwa variabel struktur
modal (DER), likuiditas (CR), dan ukuran perusahaan (Ln Total Aset) secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.>®

" Ni Luh Gede Sri Fajaryani, “Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Property dan Real Estate Periode
2013-2016", Jurnal Riset Akuntansi Kontemporer, Vol. 10 No. 2 , (Oktober 2018).78
https://journal.unpas.ac.id

8 Ni Luh Gede Sri Fajaryani, “Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Property dan Real Estate Periode
2013-2016", Jurnal Riset Akuntansi Kontemporer, Vol. 10 No. 2 , (Oktober 2018).78
https://journal.unpas.ac.id



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

1. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode
2018-2020, dengan nilai t hitung lebih kecil dari pada nilai t tabel (thitung
1,128 < twbel 2,037). Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil analisis tingkat
signifikansi yang dicapai sebesar 0,268, atau lebih besar daripada taraf
signifikansi yang digunakan yaitu 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi rasio likuiditas maka tidak akan mempengaruhi kinerja
keuangan perusahaan yang rendah atau sedikit maupun relatif tinggi atau
besar. Besar kecilnya rasio likuiditas tidak mempengaruhi perubahan pada
kinerja keuangan perusahaan.

2. Struktur modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode
2018-2020, dimana nilai t hitung variabel struktur modal lebih besar dari
pada nilai t tabel. (thitung 3,346 > tuver 2,037) dan nilai signifikansi variabel
stuktur modal yang diperoleh yaitu 0,002 atau lebih besar dari pada taraf
signifikansi yang digunakan yaitu 0,05. Hal ini disebabkan pengunaan
hutang secara maksimal oleh perusahaan dapat dikelola secara efektif dan
efisien, sehingga mampu meningkatkan nilai perusahaan dan dan

berdampak pada meningkatnya kinerja keuangan. Selain itu, hal tersebut
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menunjukkan bahwa investor menjadikan struktur modal perusahaan dalam
pertimbangannya untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut.

3. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode
2018-2020, dimana nilai t hitung variabel ukuran perusahaan lebih besar
dari pada nilai t tabel. (thiung -2,468 > tiavel 2,037) dan nilai signifikansi
variabel stuktur ukuran perusahaan yang diperoleh yaitu 0,020 atau lebih
besar dari pada taraf signifikansi yang digunakan yaitu 0,05. Hasil ini
menunjukkan jika perusahaan terus meningkatkan jumlah asetnya tanpa
pengelolaan yang baik tidak akan di ikuti dengan peningkatan laba.

4. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
likuiditas, struktur modal dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh secara
simultan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2020. Dimana
diperoleh nilai fhiwune sebesar 4,086 sedangkan nilai fiabel sebesar 2,66.
Dengan begitu fhiwng > fiavel yaitu 4,086 > 2,66 dan nilai signifikan sebesar
0,015 (lebih kecil dari 0,05).

B. Saran

1. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan Perusahaan Manufaktur Sub sektor
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI, disarankan agar dapat lebih
mengoptimalkan likuiditasnya, dengan cara mengontrol tingkat likuiditas

usaha agar tidak mengalami kekurangan maupun kelebihan likuiditas.
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2. Pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan pada Perusahaan Manufaktur Sub
sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI, disarankan kepada
perusahaan makanan dan minuman agar dapat membenahi struktur modal
usahanya karena struktur modal memiliki peranan penting bagi perusahaan
karena struktur modal sendiri mempunyai efek langsung terhadap finansial
perusahaan, terutama dengan adanya utang yang sangat besar akan
memberikan beban kepada perusahaan.

3. Pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada
Perusahaan Manufaktur Sub sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar
di BEI, disarankan kepada perusahaan makanan dan minuman agar bisa
mempertahankan asset yang dimiliki dan bisa memanfaatkan asset lebih
produktif lagi dengan harapan profitabilitas yang akan diperoleh nantinya

tetap stabil ataupun meningkat.
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Penyesusann tanepgunEn 19,521,146 - Defarmed fex aojoalments
TOTAL PENGHASILAN TOTAL OTHER
Laam BAT. 136308 BE3108.707 COMPRENENSIVE INCOME
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PT TRI BANYAN TIRTA Tbk

PT TRI BANYAN TIRTA Thi

AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

AS OF DECEMBER 31, 2009
(Exgrazsad n Rupvath,. uniess atfensise stafed)

31 Do f 31 v
Catatan/ December 31, ,
Nates 2019 2018

ASET - ABSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Fas dan bank 24,3334 2.57T9.865,382 3,544 646054 Cash and banks
Piutang usaha 25233 Trade receivables

Pihak kstga 44,383 593 237 40,803 021 344 Third partios

Pihak barelasi az 148,200,008 36, 445,006 Rufated parfies
Piutang tnin-lnin 26,33 Qrhar recoivables

Pihah keliga 2 712651600 32.972.008 Third parties

Pihak berslasi az - 2450806 950 Rulated paty
Persadigan Fa 116.601,675 304 121,306,183 449 invantones
Biaya dibayar dl muka dan FPrapaid axpansss and

RN makh 28 7.802.700,200 E.406 862 983 AOVEARCES
Pajak dinaysr di muks 2,14m 3 0BG 362 AZA 2,661,366 242 Prepaid taves
TOTAL ASET LANCAR 1TE.B1B. 868570 188.531.3594,038 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NOMN-CURRENT ASSETS
Linng muka pemibekan Fx] B BED 6T4.661 BET3251391 Advance for purchases
Agat btmp - neln 2,910,385  BBS.151.7ETEBY  BB3 204636248 Flugd aasety - el
Azl pajak langguhan 2%4d 27.20R 6733 BET 23,8326, 198,707 Dafarrad fix Assois
Asdt bikak |ancar lenye 11,3334 54715 842 G4 5,708,041 880 DRt NOn-CUFrRN SRS
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 020031210588 021312128308 TOTAL NON-CURRENT ASSETS
TOTAL ASET 103,450,087 164 1,100,843 522 344 TOTAL ASSETS
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3. CAMP

[1210000] Statament of financial position presaented using current and
non-current - Genaeral Industry
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[1311000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented net of tax, by function - General Industry

Laporan laba rugi dan
penghasilan
komprehensif lain

Penjualan dan pendapatan usaha
Baban pokok penjualan dan
pendapatan

Jumiah laba bruto

Baban penjualan

Baban umum dan administrasi

Pendapatan keuangan

Baban keuangan

Pendapatan lainnya

Beban lannya

Jumilah laba (rugi) sebelum pajak
penghasilan

Pendapatan (beban) pajak
Jumilah laba {rugi) dari operasi
yang dianjutkan

Jumiah laba {rugi)
Pendapatan komprehensif
Hnl_‘l]ﬂ. setalah pajak

laba rugi, setelah pajak
Jumiah pendapatan
komprehansif lzinnya, satelah
pajak
Jumiah laba rugi komprehansif
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan
Laba {rugi} yang dapat
diatribusikan ke entitas induk
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan ke entitas
induk

Laba (rugi) per saham
Laba per saham dasar
diatribusikan kepada pemilik
entitas induk
Laba (rugi) per saham
dasar dari oparasi yang
dilanjutkan

A1 December 2019
1,028,952,947 A18
( 426.,417.881,003 )
602,535,066,815
{ 223,896,745,986 )
{289,339.532,124 )
8,.250,525,703
{ 616,969,112 )
3 BE7 B43 466
(2,264715630 )
99535473132

[ 22776643675 )
76,758,829 457

76,758,829 457

{2,370,259,000 )

582,564,750

{1,777.694.250)

{ 1,777.694.250 )

74981135207

76,758,829 457

74.981,135.207

13.04

31 December 2018
961,136.629.003
{ 380,496,768 468 )

580,639.860,535
[ 179,392,442 498 )
[ 304,380 83 691 )

7.425 980,739
{ 10198 983 634 )
1.833.758 469

{ 11,888,526,357 )
84038783563

(22,091 487 874 )
61,947 295.689

61,947 295 689

4,291,629.000

{ 1,072,907 250 )

3.218,721,750

38721750

65.166.017 439

61,947,295 689

65,166,017,438

10.52

Statement of profit or
loss and other
comprehensive
income

Sales and revenue
Cost of sales and revenue

Total gross profit

Selling expenses

General and administrative
EXPENSES

Finance income

Finance costs

Odher income

Other expenses

Tuotal profit (loss) before tax

Tax benefit {expensas)
Total profit {loss) from conBinuing
operabions

Total other comprehansive
income that will not be
reciassified to profil or loss,
after tax

Total other comprehensive

income, after tax

Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to

Profit {loss) attnbutable to
parent entity
Comprehensive income
attributable to
Comprehensive income
attributable to parent entity

Earnings (loss) per share
Basic earmnings per share
attributable to equity owners
of the parent entity
Basic eamings (loss) per
shara from continuing
ope rations



4. CEKA
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[1311000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented net of tax, by function - General Industry

Laporan laba rugi dan
penghasilan
komprehensif lain

Penjualan dan pendapatan usaha
Beban pokok panjualan dan
pendapatan

Jumidah laba bruto

Beban penjualan

Beban umum dan administrasi

Pendapatan keuangan
Keuntungan {kerugian) selisih
kurs mata uang asing
Pendapatan lainnya
Beban lainnya
Jumiah laba (rugi) sebelum pajak
penghasilan
Pendapatan (beban) pajak
Jumiah taba (rugi) dari operasi
yang dilanjutkan
Jumdah taba (rugi) ]
Pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang akan
direklasifikasi ke laba rugi,
satelah pajak
Keuntungan (kerugian)
selisih kurs penjabaran,
setelah pajak
Penyesuaian reklasifikasi
selisih kurs penjabaran,
setelah pajak

Jumiah pendapatan
komprehensif lainnya, setelah
pajak
Jurndah laba rugi komprehensif
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke entitas induk
Laba rugi kemprehensif yang
dapat diatribusikan
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan ke entitas
induk
Laba (rugi) per saham

Laba per saham dasar
diatribusikan kepada pemilik
entitas induk

Laba (rugi) per saham

dasar dari operasi yang
dianjutkan

365,362 258,089

[ 48,951 237,291 )
{ 44,508,253,533 )

3.471,317.654
( 643 665,820 )

11,000,308,254
( 508,473,558 )
285132 249,695

{ 69.673,049,453 )

215,458,200.242

215,458, 200,242

{1.312,079.250 )

{1.312,079.250 )

(1.312,079.250)

214,147 120,992

215,459 200 242

214 147,120,802

362

31 December 209 31 December 2018
3,120,937 098 980
{2,755 574 B38,991 )

3,629,327 583,572

( 3.354 976,550,553 )

274,351,033.019
{ 77,735,839,903 )
{ 62,830, 760,048 )

2,541 045,037
523,158,557

68,656,524
{13.513.481.927 )
123,394 812,350

(30,745 155,584 )
92 648 656,775

92,649.656,775

7,728,732 000

T,728,732,000

T.T28.732.000

100,378.388,7T5

92 649 656,775

100,378 388,775

156

Statement of profit or
loss and other
comprehensive
income

Sales and revenue
Cost of zales and revenue

Total gross profit

Selling expenses

General and administrative
EXPENSES

Finance income

Gains (losses) on changes in
foreign exchange rates
Other income

Other expenses

Total profit (loss) before tax

Tax benefil (expenses)
Total profit (loss) from continuing
operations
Total profit (loss)
Other comprehensive income,
after tax
Other comprehensive
income that may be
reclassified to profit or loss,
after tax
Gains (losses) on
exchange differences on
translation, after tax
Reclassification
adjustments on exchanga
differences on transkation,
after tax

Total other comprehensive
income, after tax

Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to

Profit {loss) attributable to
parent entity

Comprehensive income

attributable to
Comprehensive income
attributable 1o parent entity

Eamings (loss) per share
Basic earnings per share

attributable to equity owners

of the parent entity
Basic eamings (loss) per

share from contmuing
operations
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[13110040] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
componants presented net of tax, by function - General Industry
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[1210000] Staterment of financial position presantad using currant amnd
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[1211000] Staternent of profit or loss and other comprehensive income, OCI1
componenis presenbed net of tax. by function - General Industry
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[1311000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented net of tax, by function - General Industry

Laporan laba rugi dan
penghasilan
komprehensif lain

Beban pokok penjuaian dan
pendapatan
Jumiah laba bruto

Beban umum dan administrasi

Pendapatan keuangan

asing
Jumiah laba (regl) sebelum pajak
panghasikan

Pendapatan (beban) pajak
Jumiah laba (rugl} dan operasi
yang dianjutkan
Jumdah laba {rugi)

3, paj

827,136,727
( 230440697 )

596,696,030
( 166,486,011 )
(68,361,970 )

48 23T 483
2351 683

412 437 215

{94,622 038 )
317815177

3T BI51TT

{ 7.600,824 )

1,900,211

(5.700,633 )

(5.700.633 )

F1Z2 114544

3T 899804

(84,627 )

312199171

(84627 )

31 December 2018

893,006,350
(241 721 111)

651285230
{ 175.692,185 )
{ 79.000.788 )

38,582 346
6.073.506

441,248 118

{ 103,118,133 )
338,120,985

338,129,985

12,746,385

{ 3,186,536 )

B8.559 TE9

34T 689774

338,066,751

34T 626,540

Statement of profit or
loss and other
comprehensive

Sales and revenue
Cost of sales and revenues

Total gross profit

Seling expenses

General and administrative:
ENPENSES

Finance income:

Gains (losses) on changes in
foreign exchanoe rates

Total profit (loss) before t=x

Tax benefit (expenses)

Total profit (loss) from continuing
Operathons

Total profit (loss)

after tax

Other

Other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or loss,
after tax

attributabke to parent entity
Comprehensive income
attributable to non-controlling
inverests

Eamings (loss) per share
Basic earnings per share

of the parent entity
Basic eamings (loss) per
shara fnom continuing
oparations



8. DMND

T DA RS O INEOES SR Thk DAk FRTITAS ARMARS
S A AN AR PN EW IR, Tk A NN LA AT
LACIR AN PR KLLLA RO AR B RO I AR LA R
AR O A TR S FOWRERT wlF PSS SISTFs
din ST N 8w s b e

i s
s
e T
i [ LT
a omh
gt i e LA [ pey——
o g o b < e e e [ ol ks W b B
Fias b rvs Therd g e
Pat bt bt Pt o s
[T et T

ol o e e e 8wk
ko i et ed

P,

Dbt e mie e et |
e e e T
Lo o ks Wl EE

oA dasmn e e Serrs ke Cosesd ikl Dl Srarrmi, st fos
At Bammma bevamoed e sy el e ed 8hoey ome sl s e A me s

I LAREI D PO INDCHSESTA Ths TN ENTITAS AN AR
FTOEARNGRAER FOWE PO RS Tk AT LRSI R TES

LA HRLA S PR BT LA P T AT A LA i Do s

EVRAEOTAMIL TS STA TENEAT OF FTRANCEAL POETMAN (Costbanll
§IMadaory passan gk, boos o bl by L Tt

ERET T RY P VET T8 & ] EEEL A R PR IR A

e w i
sk - CAFSE
£ g, o [yt
et T T
e L ey TR
EI

L it i e B 5 2 (T
L R e e T

e TR TR IR ]

(L] s L E

A bt e T
o ks .-.-..':..—l.

e ——

TOE Ak BREUST1S

TEA AL P IAEH I TAN B kI A L S DR R P TVIE e



P IRARMOS KD INDUSNENA Thi. BN ENTITAR ANARS
P OPASNRNEY PO INIIENERA Tk ANTY SURTIFIRARTEY

EAFORAN LA, BULE DAN FERGILASLAN KDMPHEHENHF LARY BOCSOLIEASIAY
VLR T STATEMENT S0 PRI O DOy AN Ol T AT T AN

[[EETTT] 1

(L
babidl i ol i
(BTN IR

ey
Faui g il e v B m
bermag gl @ s

Vil b
(RN R T L]
BT A N N N

[ I —
LARABEE LT Fadik
bisin py ot o phoaidan

[ 1

[gEC LT R TR T T R Ty TL ]

P pan y g Hekeh gaas s il i b

ia P T T S R

P i RS e L B L

TUsLAT F NGRS A%
PR T Al

AUSLLH P s e i
T ok e

VRN A0 b s [P T
[TERE ] £ L

[ELE TR TEE R
Bk @ 8w s o §

i i ek
qjmm.qupni:;uh
1

1 il dne s ban il wilan

Wb bywalabidr 1 emmban

[ Sp— i vk P72 b ey
Kok e 1]
file [EHEL Bl
m iy )
ol B [RINELT]
Fram
1 T g
[ [ e H]
L s
1Al
]
#ETHE]
U] da Tkl (R
u o [EETL 1]
L oL EIN
i [T
| SRl
alia ilakndh pipaii
gl W
Ebl (LT s
= L4 R4
Wi e

N s
—_—

[TV ] L
4.4l Lii

w1 el LT TR

.'ﬁ Z"ﬁ

sl annhers ovi s Kndi

Frvvmm

Ui & rsveieis
daF A5 FRIAI

L .

Ak TR S gl
ERL et

Vmidoms ookl pick. e

[ S e

VAR TS SNLAT

P v
Mwraw o man

T FRALELT AR ek
hiis wibis o i s
FEIEIT PEASAN TiL
T a1 Pprmes
P
AR DA RS Y 3 W A
Arma ma well s by recdaia e B
P i e
W v e ed hm wt

Fap o s comies yol el b ro rie
Pl ST T RLIN AT
¥ dnidii

PRI VTR A VT R

TR, PRTLITT AP TR TANL TR

[ R 1
Bt o by iy e r

LAY VLML LT
AR LT T ARTE T
[ e -

he 1wt ew b

ERRY LR R TV RE

Fliks o diiod Sooil B e 10 o Fhui e

L T

L Do s lomde Kerge Limidaa i S Sdian b Uasadadind Fiams il b ireeess, §de ot
emagalian lmpa bh wepatkan el bpees bawiged o sdey o) e el dhery sond hal ved s i v

bewpsd s am v



9. FOOD

[1290000] Statement of financial position presented esing current and
nan-current - Goeneral Industoy

Laporan posisi
T LS Gy

omart
Amet Larcar
Flm cdan setsen ke
Fhalang ussba
P Loy Linsen pithsak
e

P Lo Uit ok
Barolbe

Phriang lednogs
P inrag mineys pihak

Homper
Bl laireyes piak

P readin oe lsasar
sy f
N ks o
LEEes N LR el B
Iy o
SiaTAan S o e
e b e | o e
(L e EO T
L, s L e
e mnt s e el
I codn sairme
]
s onsangan ook
IAncar
MAnal mEaangaes Udak
e ST
Bonat paapak nan g b
Fomayy et

Beban tangguhan
o n manggehan
[
Sumbah see et dolak |
e ]
Lisnsitas e sbuilas
Liabilias
Liabilas panghkn ke
i s e | g
e e b
Aftary wsahs
Lang usans plEesak
kospa
sy lainnys
L ey 1odnreas ik
e aie
e P T T

[EETEE
Pt skl ks
P recha b

Litarey pspsek

7 e e LA
vt e e g bom
e

[ S ——
komsumon

L st o
PAMgang yang jato
e =3

Lialitas fangka panjang

Lial:# ros pamak

A g han

Leabilias mnghks

Fangang soesiah

b uraogi bagian yareg

b e T T ]

mat b
Liztpriz s | o gk
RS g akas wmang
Eans
Lizhiitas jorgka

L5 ke |
urnbah Esidibac
ot
Ekuka v
et i b s omn
il aneess induk

O kn e BT

EERRE Bl

HESRE. 128,148
o

o FAE E

11 808 34T S

CET ST R ST

SO ASE R TE0

2 00 N0

1442 263,332
1.1 65 e s
FEEND A48 262
1]

T S0 838,17
R EE T R ]

0 TERREATE

1TOLF3a acv 470

EREET: R

Yaa 482 150

ERE RS

S00.4TE TS0
S8d 505 SR

SFEE TR ST

1 4TT. S48

[E ST ATEE0S

1.3924857,.143

EERET:- -]

.1 TE SEN 858

s RSN AR
SEEE U i

P

1A D A

RE A e e

o EE E

TASAT FAR PG

S50 a7, rea

AR OG0 DS 473

2 e D

1. 287 281 7T
1m0 FEE 150
TEETH 401 000
S S8 SO0 Do

SRR, TR0
Rl B R ]

T E S T

L =T 20D OO0

2 AZn e
1. =80 aat, 140

1 ERS Saa oS

T A0 OO0 ada
AT, A o

LR RS ek

WA S EG R

GG AT A4S0 0

ATeA 1ES

5.930 91 281

o4 an) _DES

B ET B

R R R

B SRS 17S

BE S S e
T1.FXT L AT

e s e

CHner payah s s
el

Statemant of financial
prositian

Mt
e reed amtsein

=
Pt
Tranches e sl
oo panan
O bher recohvobles

CHher recovabke s dued

poras
CHher recocivaban
1o ialed poares

G o Sy

TR 1A T | e AT o

Tl Cor e 0

L e = L o LY

T s b

rrem mirmesE

e e
MON-CUrTSnE P i
Ammens

Fropesty. pdarne oo
oo s
rrmd Cinargos

[=]
Crreees che o ned Chaegan

Torml feat-corsmrd @S

Trestne? massa s
LinEdian e aguity
[EETERTTTRTS

Caarr et limbei Mo
Shosl-team loans

Trade parables

Trace payalies s

patias
Citksar paya bles

CHEar capanmas

refaee pErtEas

S Sce e

wocpean s w

Tz ea pusesdibe
(=TT

e e

Currani maturhbes of

o ng-oerm Bl e

e e e e of

P

CAsOrE N e e e ol
s A

[N

Csrrm ] v e it o
[} [

namoe
e s
Tkl et Bakd e

ScerreCasTeey Habiiiies
Dextor o e bobs o

Long-term Bkl ithse

naEt of curmsEnt
reaiurfiles

Loyt v e b
o s

LOorg-sanm oo s
Fnorcng payablas

Lowrsg-te 1 Fenaeese
beaze hoalims

L - T P |
R

Ly g 18t Fy
o - e pac TG




[1311000] Statement of profit or loss and other comprehensive incoms, GG
components presented net of tax, by function - General Industry
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penghasilan
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[1311000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented net of tax, by function - General Industry

Laporan laba rugi dan
penghasilan
komprehensif lain

Penjualan dan pendapatan usaha
Beban pokok penjualan dan
pendapatan

Jumiah laba bruto

Beban penjualan

Baban umum dan administrasi

Pendapatan keuangan

Babran keuangan

Pendapatan lainnya

Beban lainnya

Jumilah laba {rugi) sebelum pajak
penghasilan

Pendapatan (beban) pajak
Jumiah laba (rugi) dan operasi
yang dilanjutkan

Jurniah laba (rugi)

lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak
Pendapatan komprehensi
lainnya atas pengukuran
kembali kewajiban manfaat
pasil, setelah pajak

Jumilah pendapatan
komprehensif lainnya yang
tidak akan direklasifikas! ke
laba rugi, setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang akan
direklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak
Keuntungan (kerugian)
selisih kurs penjabaran,
setelah pajak
Jumilah pendapatan
komprehensif lainnya yang
akan direklasifikasi ke laba
rugi, setelah pajak
Jumlah pendapatan
komprehensil lainnya, setelah
pajak
Jumlah laba rugi komprehensif

Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan

Laba (rugi) yang dapat

31 December 2018
8438 631,355 699
{5.910,489.348,236 )

2,528,142,006,463

{ 1,355,631,464,428 )
( 554,177,456.534 )
14,920,134, 366

{ 107,016,525.972 )
112,119,039,778

{ 57,788.727.828 )
5B80,567,005,845

{ 144,800,646,365 )
435.766.350.480

435,766,350, 480

{ 27.151,015.787 )

{ 27,151,015,787 )

{ 123,307,436 )

{ 123,307,436 )

[ 27.274.323.223)

408,482 ,036,257

416.859,403.048

31 December 2018
B,048 946 664 266
(5,495 734 aT6TTE )

2,553,151,687, 400
{ 1,361.526,066,344 )
( 574.,981,396,400 )

6.191,750,935

{ 71,263,058,866 )
78.981,609,160

{ 48,046,719,655 )
582 506,908,329

( 157,025.308.219 )
425,481.597.110

425 481,597,110

15,541,293,000

15,541,293,000

(45,538542 )

(45530542 )

15,485,753,458

440.977.350,568

404,926,053,034

Statement of profit or
loss and other

comprehensive
income

Sales and revenue
Cost of sales and revenue

Total gross profit

Salling expensas

General and administrative
eXpenses

Finance income

Finance costs

Other incoma

Other expanses

Tolal profit {loss) before tax

Tax benefit (expenses)
Total profit (loss) from continuing
operations
Total profil (loss)
Other comprehensive income,
after tax
Other comprehensive
incoma that will not be
reclassified to profit or loss,
after tax
Other comprehensive
income for remeasurement
of defined banefit
obligation, after tax
Total other comprehensive
income that will not ba
reclassified to profit or loss,
after tax
Other comprehensive
income that may be
reclassified to profit or loss,
after tax
Gains (losses) on
aexchange differences on
transkation, after tax
Total other comprehensive
income that may be
reclassified 1o profit or loss,
after tax
Total other comprehensive
income, after tax

Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to

Profit {loss) attributable 1o
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[1311000] Siatement of profit or loss and other comprehensive income, OC|
components presented net of tax, by function - General Industry
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Lampiran 2 Hasil Penelitian

1.Tabel Return On Equity (ROE) pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan

Minuman yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2020

Laba Bersih

Emiten | Tahun Setelah Pajak Total Equitas ROE
AISA | 2018 -123.513 (3.450.942) 0.03
2019 1.134.776 (1.657.853) -0.68
2020 1.204.972 825.257 1.46
ALTO | 2018 |(33.021.220.862) | 387.126.677.545 0.08
2019 | (7.383.289.239) | 380.730.523.614 0.19
2020 |(10.506.939.189) | 370.883.080.340 0.02
CAMP | 2018 61.947.295.689 | 885.422.598.655 0.06
2019 | 76.758.829.457 | 935.392.483.850 0.08
2020 | 44.045.828.313 | 961.711.929.702 0.04
CEKA | 2018 92.649.656.775 | 976.647.575.842 0.09
2019 | 215.459.200.242 | 1.131.294.696.834 | 0.19
2020 | 181.812.593.992 | 1.260.714.994.864 | 0.14
CLEO | 2018 63.261.752.474 | 635.478.469.892 0.09
2019 | 130.756.461.708 | 766.299.436.026 0.17
2020 | 132.772.234.495 | 894.746.110.680 0.14
COCO | 2018 3.090.956.272 50.216.465.430 0.06
2019 7.957.208.221 109.361.193.193 0.07
2020 2.738.128.648 112.068.982.561 0.02
DLTA | 2018 338.129.985 1.284.163.814 0.26
2019 317.815.177 1.213.563.332 0.26
2020 123.465.762 1.019.898.963 0.12

DMND | 2018 318.113 2.295.263 0.13
2019 366.863 5.570.651 0.06
2020 205.589 4.655.596 0.44
FOOD | 2018 1.180.405.834 54.969.911.530 0.02
2019 1.827.667.171 74.051.619.874 0.02

2020 | (17.398.564.059) | 56.241.516.258 0.3
GOOD | 2018 | 425.481.597.110 | 2.489.408.476.680 | 0.28
2019 | 435.766.359.480 | 2.765.520.764.915 | 0.15
2020 | 245.103.761.907 | 2.894.436.789.153 | 0.08
HOKI | 2018 90.195.136.265 | 563.167.578.239 0.16
2019 | 103.723.133.972 | 641.567.444.819 0.16
2020 | 38.038.419.405 | 662.560.916.609 0.05




KEJU | 2018 67.479.160.972 | 374.784.906.962 0.18
2019 98.047.666.143 | 435.693.976.887 0.22
2020 | 121.000.016.429 | 440.900.964.118 0.27

2. Tabel Likuiditas pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang

Terdaftar di BEI Periode 2018-2020

Emiten | Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar CR
AISA | 2018 788.973 5.177.830 0.15
2019 474.261 1.152.923 0.41
2020 695.36 855.449 0.81
ALTO | 2018 188.531.394.038 | 246.962.435.572 0.76
2019 176.818.868.579 | 200.070.083.238 0.88
2020 192.738.872.245 | 232.807.819.931 0.82
CAMP | 2018 664.681.699.769 61.322.975.128 10.83
2019 | 723.916.345.285 57.300.411.135 12.63
2020 | 751.789.918.087 56.665.064.939 13.26
CEKA | 2018 809.166.450.672 | 158.255.592.250 5.11
2019 | 1.067.652.078.121 | 222.440.530.626 4.79
2020 | 1.266.586.465.994 | 271.641.005.590 4.66
CLEO | 2018 198.544.322.066 | 121.061.155.519 1.64
2019 | 240.755.729.131 | 204.953.165.337 1.17
2020 | 254.187.665.140 | 147.545.013.406 1.72
COCO | 2018 89.464.521.517 101.161.992.091 0.88
2019 145.913.697.234 | 124.836.918.044 1.16
2020 161.986.171.773 | 135.290.031.399 1.19
DLTA | 2018 1.384.227.944 192.299.843 7.19
2019 1.292.805.083 160.587.363 8.05
2020 1.103.831.856 147.207.676 7.49
DMND | 2018 2.626.026 1.155.981 2.27
2019 2.736.573 2.112.483 1.76
2020 3.584.233 822.493 4.35
FOOD | 2018 43.059.035.473 56.426.493.405 0.76
2019 39.436.012.770 34.921.473.609 1.12
2020 30.018.199.981 40.180.201.199 0.74
GOOD | 2018 | 1.570.545.769.306 | 1.329.358.276.278 | 1.18
2019 [1.999.886.108.743 | 1.303.881.731.637 | 1.53
2020 |2.314.323.530.275 | 1.321.529.767.664 | 1.61




HOKI | 2018 490.747.589.782 | 183.224.424.681 2.67
2019 483.422.211.591 161.901.915.986 2.98
2020 423.486.192.138 | 188.719.266.211 2.24
KEJU | 2018 322.856.090.927 | 140.400.984.686 2.29
2019 498.883.575.576 | 201.269.847.299 247
2020 500.560.734.326 | 197.366.118.342 2.53

3. Tabel Struktur Modal pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman

yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2020

Emiten | Tahun | Total Liabilities Total Equitas DER
AISA | 2018 5.267.348 (3.450.942) -1.52
2019 3.526.819 (1.657.853) -2.12
2020 1.183.300 825.257 1.43
ALTO | 2018 722.716.844.799 | 387.126.677.545 1.86
2019 | 722.719.563.550 | 380.730.523.614 1.89
2020 | 732.991.334.916 | 370.883.080.340 1.97
CAMP | 2018 118.853.215.128 | 885.422.598.655 0.13
2019 122.136.752.135 | 935.392.483.850 0.13
2020 125.161.736.939 | 961.711.929.702 0.13
CEKA | 2018 192.308.466.864 | 976.647.575.842 0.19
2019 | 261.784.845.240 | 1.131.294.696.834 | 0.23
2020 | 305.958.833.204 | 1.260.714.994.864 | 0.24
CLEO | 2018 198.455.391.702 | 635.478.469.892 0.03
2019 | 478.844.867.693 | 766.299.436.026 0.62
2020 41.194.010.942 894.746.110.680 0.46
COCO | 2018 112.533.274.136 50.216.465.430 2.24
2019 141.081.394.549 | 109.361.193.193 1.29
2020 151.685.431.882 | 112.068.982.561 1.35
DLTA | 2018 239.353.356 1.284.163.814 0.18
2019 212.420.390 1.213.563.332 0.17
2020 205.681.950 1.019.898.963 0.2
DMND | 2018 1.288.051 2.295.263 0.56
2019 2.287.060 5.570.651 0.41
2020 1.025.042 4.655.596 0.22
FOOD | 2018 71.727.921.873 54.969.911.530 1.3
2019 44.535.029.072 74.051.619.874 0.6
2020 56.950.719.933 56.241.516.258 1.01




GOOD | 2018 |1.722.999.829.003 | 2.489.408.476.680 | 0.69
2019 | 2.297.546.907.499 | 2.765.520.764.915 | 0.83
2020 | 3.676.532.581.880 | 2.894.436.789.153 | 1.27
HOKI | 2018 195.678.977.792 | 563.167.578.239 0.34
2019 207.180.590.481 | 641.567.444.819 0.32
2020 244.363.297.557 | 662.560.916.609 0.36
KEJU | 2018 161.689.303.541 | 374.784.906.962 0.43
2019 230.619.409.786 | 435.693.976.887 0.52
2020 233.905.945.919 | 440.900.964.118 0.53

4. Tabel Ukuran Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan

Minuman yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2020

Emiten | Tahun Total Aset Ln
AISA 2018 1.816.406 14.41
2019 1.868.966 14.44
2020 2.011.557 14.51
ALTO | 2018 | 1.109.843.522.344 | 27.73
2019 |1.103.450.087.164 | 27.72
2020 | 1.105.874.415.256 | 27.73
CAMP | 2018 | 1.004.275.813.783 | 27.63
2019 | 1.057.529.235.985 | 27.68
2020 | 1.086.873.666.641 | 27.71
CEKA | 2018 | 1.168.956.042.706 | 27.78
2019 |1.393.079.542.074 | 27.96
2020 | 1.566.673.828.068 | 28.07
CLEO | 2018 833.933.861.594 | 27.44
2019 | 1.245.144.303.719 | 27.85
2020 |1.310.940.121.622 | 27.9
COCO | 2018 162.749.739.566 | 25.81
2019 250.442.587.742 | 26.24
2020 263.754.414.443 26.29
DLTA | 2018 1.523.517.170 21.14
2019 1.425.983.722 21.07
2020 1.225.580.913 20.92
DMND | 2018 4213.314 15.25
2019 5.570.651 15.53
2020 5.680.638 15.55




FOOD | 2018 126.697.833.403 | 25.56
2019 118.586.648.946 | 25.49
2020 113.192.236.191 | 25.45
GOOD | 2018 |4.212.408.305.683 | 29.06
2019 ]5.063.067.672.414 | 29.25
2020 | 6.570.969.641.033 | 29.51
HOKI | 2018 758.846.556.031 | 27.35
2019 848.676.035.300 | 27.46
2020 906.924.214.166 | 27.53
KEJU | 2018 536.474.210.503 27
2019 666.313.386.673 | 27.22
2020 674.806.910.037 | 27.23

5. Uji Normalitas Data

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .585 227 2.575 .015
LIKUIDITAS .015 .013 181 1.128 .268 .876 1.141
STRUKTUR
195 .058 .588 3.346 .002 731 1.368
MODAL
UKURAN
-.024 .010 -419 -2.456 .020 778 1.285
PERUSAHAAN

a. Dependent Variable: KINERJA

KEUANGAN




6.Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) .648 121 5.340 .000
LIKUIDITAS -.010 .007 -.216 -1.474 .150 .876 1.141
STRUKTUR
.066 .031 .340 2122 .042 731 1.368
MODAL
UKURAN
-.019 .005 -.581 -3.739 .001 778 1.285
PERUSAHAAN
a. Dependent Variable:
Abs_RES
7. Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .585 .227 2.575 .015
LIKUIDITAS .015 .013 181 1.128 .268 .876 1.141
STRUKTUR
195 .058 .588 3.346 .002 731 1.368
MODAL
UKURAN
-.024 .010 -.419 -2.456 .020 778 1.285
PERUSAHAAN

a. Dependent Variable: KINERJA

KEUANGAN




8. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .5262 277 .209 .24858 2.379

a. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN, LIKUIDITAS, STRUKTUR MODAL

b. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN

9. Uji T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .585 227 2.575 .015

LIKUIDITAS .015 .013 181 1.128 .268 .876 1.141

STRUKTUR

195 .058 .588 3.346 .002 731 1.368
MODAL
UKURAN
-.024 .010 -419 -2.456 .020 778 1.285

PERUSAHAAN
a. Dependent Variable: KINERJA
KEUANGAN
10. Uji f

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .758 3 .253 4.086 .0153
Residual 1.977 32 .062
Total 2.735 35

a. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN, LIKUIDITAS, STRUKTUR MODAL

b. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN
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Lampiran 8 Hasil Cek Plagiasi Turnitin

AMNALISIS PENGARUH LIKLIDITAS, STRUKTUR MODAL DAN
UKURAN PERLISAHAAN TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR S5UB SEKTOR MAKANAN DAN
MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BEl PERIODE 2018-2020
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